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NOTTO

satul-sifu yang baik il tidak diznugrahkan malainkan kepada oranp-orang vung
sabar dan tidal, diznugrahkan melainkan kepada orang-arang vang
mempuny: keberuntungan vang besar
{ Terjemaban Q8 Al Fushshilat 35 }

* ketika kit hidup maka kits harus mempunvai sebuah target,
target i bukan untuk memaksa kita tetapi sebagai pengarah jalan dan penpingat
ketina kita maw meninggalkan jalur dun justru dengan tarpet it kita mengerti betapa
temmahmys kita tanpa pertolongan dan izin Allah™
( Afy Faher's Muassage)

' Departemen Agama Republik Indonesia. 1998, Al Qur'an dan Terjemahannya, Semarang: PT
Kumudasmoro Grafindo.
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RINGRASAN

Dukungan Sosial Dalam Pembentukan Perilaku Merokok Pada Siswa Kelas |
Jurusan Mekanik Otomotif SMEKN 2 Jember; Tunsiah, 022000101 104; 2007 8%

halaman: Fakultas Kedokteran Universitas Jember.

Merokok adalah suatu gaya hidup vang saat im banyak dijumpar dikalangan
masvarakat Indonesia. Banvaknya orang vang memuliki kebiasaan merokok dapat
menggambarkan akan kurangnya kesadaran untuk hidup schac Tembakaw vang
terdapat dalam rokok dapat menyvebabkan nsike untuk banvak penyakil, seperti
penyakit kanker, penyakil kardiovaskular, penyakit saluran pernalasan dan lain-lain,
Surgeon generad repord tahun 1982 menyatakan bahwa 30% kematian akibat kanker
dipertalikan dengan pengounaan tembakuu.

Penchittan di Jakarta menunjukan bahwa 64 8% pria dan 9 4% wanita dengan
usia di atas 13 1ahun adalah perokok Bahkan pada kelompok remaja, 49% pelajar
pria dan 8.8% pelajar wanita o Jukarta sudah merokok (Dinkes, 20043 Menurul
Aboullaloh (1997 dalam peneliiannva bahwa 90% perokok dewasa memula
kemasaan merokok pada usia di bawah 20 tahun

Penlaku merokok pada anak usia sckolah di Indonesia sering cerhibat pada
anak-anak S5LTA, dimapa pada usia im merupakan masa peralihan anlara masa
kanak-kanak menuju masa dewasa Pada masa im, remaja cenderung mencari hal-hal
parw unuk diakui oleh komumitas kelompokova, Menurut Smet (1994203 85%
sampar Y% penlaku merokok diawali pada usia sebelum 1% @hun,  Perilaku
merokokpada remaja biasanya dipengaruhi oleh dukungan sosial, selain dipengarubi
oleh mat, otonomi penbadi, kesempatan dan informas:.

Penelitian ini adalah penclitian survei analitik cresy sectwonad  dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana hubungan dukungan lingkunpan sosial dengan

penlaku merokok pada siswa kelas | SMEN 2 Jember. Dukungan sosial yang ditelit

vill
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terdiri dari hingkungan sekolah, lingkungan teman sebava dan lingkunpan keluare
{Sedarmavantt dan Fhidavat. 2002 353)

Populas: penelitian adalah siswa kelas 1 jurusan teknik mekanik otomaotit
SMEN 2 Jember, dengan jumlah 102 siswa [Jan 102 pupulasi sampel hamva 83
siswa ( 81.37%) vang memenuhi kriteria inklusi, Penelitian dilakokan selama bulan
Jung 2006, Dart 83 sampel dikelompokban menjadi 2 kelompok vaitu kelompok vane
merakok sebesar 435 siswa dan kelompok vang tidak merokok sebesar 18 siswa

['3.11:| upi korelas Spearman (Spearman correlation) pada sampal  yang
merokok  diperoleh hasil bahwa tdak ada hubungan vang signifikan antara
lingkungan kelvarga dan  lingkungan teman schaya denpan perilaky merokok.
sementara linghungan keluarga berhubungan signifikan {p=0,05) dengan undakan
merokok pada kelompok responden ini. Untuk kelompok responden vang ndak
merakok, lingkungan sekolash  mempunyval hubungan vdho bermakna (p=id05)
dengan pengetahuan siswa tentang rokok dan hahavanva bagr keschatan, sementara
linghungan keluarga dan teman sebava tdak berhubungan dengan perlaku merokok

Tdak adanya hubungan vang bermakna antara dukungan sekalah dan teman
sebava terhadap pengetahuan dan sikap pada responden yvang merokok serta tidak
adanva hubungan vang bermakna antara dukungan teman sebaya dan keluarga
terhadap stkap dan tindakan pada kelompok responden vang tidak merokek dapar
discbabkan adanya faktor lain yang lebih berperan daripada faktor dukungan sosial,
seperti faklor niat {hefunver wmtention), informas: {dccesvebiliny of informeaion),
situas) ( acrien situation) dan otonomi pribady {personad auronmy) ( Moloatmodjo,
I995 102-8). Menurut Aswar (1997:21-2) pada penclitian koralas memungkinkan
adanya varast alamah dan masing-masing subjek penelitian vang tidak bisa
dikontrol secara utuh, sehingga hubungan antara variabel dapat bermakna ataupun

tidak bermakna.

Kata kunei: lingkungan keluarga, lingkungan sckolah, lingkungan teman schaya,

pengetahuan, sikap dan tundakan merokok

1%
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L1 Latar Belakang

Merokok adalab suatu paya hidup vang saat int banyak dijumpai di kalanpan
masyarakat Indonesia, Kebinsaan  ini dapat kit Lhat hampic di setiap tempat
winum seperti di terminal, di toko-toko, di pasar, di lingkungan sckitar sekolah  dan
liin schagainya, Bahkan saat ini maraknya iklan-iklan rokok tidak hanya dijumipai
paca stasiun televisi atau radio tape juga di pinggir-pinggir jalan dan dalam acara-
dcata tertentu sepertl acara olah raga, konser musik dan acars lainnva vang

menjadikan perusshaan-perusahaan rokok sehagai sponsor (Effendi, 2005).

danyaknya  omang  yang  memiliki  kebinsaan  merokok  ini dapat
mengzamiharkan kurangnya kesadaran untuk hidup schat bebas rokok, Hal ini
dikarenakan tembakau vang terdapat dalam rokok dapat menambah resiko untuk
banvak penyakit seperti kanker, penyakit kanfivvaskuler, penyakil saluran pernafasan
dan lain-lain, Swrgeon General's Report tahun 1982 mencatat bahwa 30% kematian
akibat kanker dipertalikan dengan pengpunaan tembakaw, tidak hanya kanker paru-
paru discbutkan juga bahwa merokok dapat menvebabkan kanker mulut, pharyng dan

esophagus (Saralino dalam Smet. 1994 20m,

Berbagai studi menyatakan bahwa  bagi  perokok  kebiasaan  merokok
dapat mengurangi ketegangan, membantu berkonsentrasi, memberikan dukungan
sosial dan menyenangkan. Namun, pada kenyataannya merokok Juga menimbulkan
banyak  kerugian. Kerugian yang dilaporkan akibal merokok antara lain resiko bagi
keschatan, mengganggu orang lain disekitarnya, bau busuk dan masalah pernafasan
{(Smel, 1994: 292,

13i Amcrika Serikat angka kematian akibat merokok diperkirakan mencapai
350.000 jiwa, dimana angka kesakitan dan kematian akibal rokok ini sebanding
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dengan jumlab batang rokok yang dihisap (Robins dan Kumar, 1995: 286). Penclitian
di Jakarta menunjukkan bahwa 64.8% pria dan 9,8% wanita dengan usia di atas 13
tahun adalah perokok. Bahkan pada kelompok remaja, 49% pelajar pria dan K X%
pelajar wanita di Jakara sudah merokok (Dinkes, 2004). 13 Surabaya dart 31,5%
thantara pelajar yang merokok terdiri dari 79% laki-laki dan 21% PErETMpUAD
(Cristanti dalam Zulkarmain, 2004:22). Sementara it data durd Survey Keschatan
Masional Tahun 1998 menunjukkan bahwa 54,5% laki-laki dan 1.2% perempiarn
Indonesia berusia lebih dari sepuluh ahun merupakan perakok akul (MHIS, 1948,
Menurut Aboulfatouh (1997) dalam penclitiannya menyatakan bahwa 90% perokok

dewasa memulai kebiasaan merokoknya pada usia di bawah 20 tahun,

Kebiasaan merokok pada anak usia sckolah di Indonesia sering terlihat pads
anak-anak SLTA, dimana pada usia ini merupakan masa peralihan antara masa
kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa remapa lerdapat kecendrunpan untuk
mencar hal-hal baru sebagai bentuk pencarian identitas diri dan adanva usaha-usaha
yang masih mencoba-coba dalam melakukan  sesgat, Adanva keinginan untuk
dibargai oleh komunitasnya dan untuk memperoleh identitas dirinva menvebabkan
remaja kadang  melakukan hal-hal vang pada dasamya kurang baik bagi mercka
{Hamalik, 1995: 5-7).

Merokok sigaret maupun prilaku resiko lainnya, seperti penvalahgunaan
obat, cenderung pertama-tama dimulai pada masa remaja dan percobaan ity maju
berkembang menjadi pengpunaan secara letap dalam kurun waktu beberapa tahun
awal (Perry dalam Smet, 1994: 293). Sejumlah studi menegaskan bahwa kebanyakan
perokok mulal antara umur 11 dan 13 tahun dengan sigaret pertama, dan 85% sampai
0% sebelum umur 18 tahun {Levenlhal dan Dhutyvettere dalam Smel, 1994:204),
Hasil survel tentang kebiasaan merokok di Kota Malang jupa menemukan bahwa
dari 54,24% orang yang memiliki kebiasaan merokok di angkutan umum, 13.55% d;
anlaranya adalah pelajar SLTP dan SLTA dengan rata-rata usia 12 — 19 tahun
(Depdiknas dalam Jawa Post, 2003),
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fndt

alam masa perkembangan seorang remaja peran dari keluarpa, teman
schaya, sekolah dan  masyarakat menciptakan suasana sosial dan emosional
tersendin. Struktur keluarga dan masyarakat berbeda pada satu tempat dan tempat
lain begitu pula adat istiadat, peraturan, nilai, harapan dan sumber. Perilaku akan
berbeda akibat adanva perbedaan norma sosial dari suatu lingkungan vang ada (Yani

dan [lamid, 1999:4).

Hubungan keluarpa vang buruk merupakan bahava psikolopi yang akan
mempengaruhi lerbentuknya sebuah perilaku, Scorang remaja yang dibesarkan oleh
orang tua yang merokok siang dan malam, kemungkinan besar ia-pun akan menjadi
scorang perokok, karena secara tidak sadar ia akan meniru apa yang dilakukan kedua
orangtuanya terscbut (Republika Onfine. 2003). Pengaruh orangtua kepada anak
dalam hal merokok, tidak kalah hebainya dengan pengaruh lingkungan negatil yang
melingkupi kehidupan seorang anak. Menurut Bear dan Corado salah salu temuan
tentang anak perekok adalah bahwa anak-anak muda yang berasal dar rumah tanggn
yang tidak bahagia, di mana orang tua tidak begity memperhatikan unak-anaknya dun
memberikan hukuman ik vang keras lebih mudah untuk menjadi  perokak
dibanding anak-anak muda yvanyg berasal dani lingkungan rumah tangea vang hahagia

{Republika Onfine, 2003).

Feman-teman scbaya juga sangat mempenparuhi pola kepribadian rcmaja,
dalam hal ini pada umumnya melalui dua cara yaitu pertama, konsep diri remaja
merupakan cerminan dari anggapan tentang ko nsep leman-teman tentang dirinya dan
kedua, ia berada dalam tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang
diakui oleh kelompoknya (Hurlock, Ed.,1980: 223-4). Pada umumnya kelompok
sahabat kanb yang terbentuk dalam interaksi antar remaja kareny didasari oleh jenis
kelamin, minat, kemampuan dan kemauan yang mirip, Tingkah laku, minat, sikap,
dan pikiran remaja ini banyak dipengaruhi olch teman-teman dalam kelompoknya,
Arti penting hal penerimaan ataupun penolakan terhadap teman secbava dalam
kelompok bagi scorang remaja  mempunyai pengaruh yang kuatbesar terhadap
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mkiran, sikap, perasaan, perbuatan dan penvesuaian diri remaja. Lebih-lebib kadang
kala hal 1ni tidak hanya berpengaruh pada masa remajanya, melainkan akan lerbawa
terus atan berbekas sampai masa dewasa atau masa tua (Medika, 1999).

Dalam pembentukan perilaku seorang remaja juga tidak lepas dari pengaruh
lingkungan sekolah, Penyesuaian remaja terhadap hubungan dengan puru timbul
karena remaja dalam perkembanpunnya vang melepaskan dinl dasi keterikatan dengan
arimg wa, ingin mendapatkan orang dewasa lain yang dapa dijadikan sahahat dan
scbigal pembimbing. Bagi remaja berhubungan dengan puru sangal penting karena

mereka dapal bergaul secara harmonis dan matang (Mappiare, 1982: 85).

Dalam lingkungan sckolah scorang gura memiliki beberapa peranan, minimal
ada tujuh peranan yang terpenting dari scorang pore lechadap siswanya antara lain
sebagal pengajar (teacher), pendidik (educator), pembimbing (swide). oroanisator,
admimistrator, penasihat dan penilai (evedwarer), Dalam hal perilaku siswa seorans
gury hendaknya berperan sebagai pendidik dan pembimbing. Scorang sura berupaya
membimbing  seorang  siswa untuk menuju ke arah kedewasaan dan mampu
memperhatikan aspek-aspek pribadi setiap murid antara lain kematangan, kebuluhan,
kemampuan,  kecakapannya dan  aspek  kepribadian  lain  dalam membentuk
kedewasaan seorang siswa. Hal ini dapal berupa pembelajaran materi, naschat dan

conloh perilaku (Slameto, 1999 108-13),

Beranjak dari fakta di alas mendorong peneliti  untuk lebih mengetahui
seherapa jauh dukungan sosial remaja berhubungan denpan pembentukan perilaku
merokok pada siswa, dalam hal ini lingkungan keluarga, sekolah dan teman scbaya.
Penelitian dilakukan pada siswa kelas 1 jurusan teknik mekanik olomotif SMEN 2
Jember tahun ajaran 20052006, karcna mavorilas dari siwa herjenis kelamin laki-

laki dengan rata-rata usia 17 surmpai dengan 18 tahun,
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1.2 Rumusan Masalah.

Dari wraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: *Apakah
ada hubunpgan anltara dukungan lingkunpan sekolah, teman sebava dun keluarpa
dengan  perilaku merokok pada siswa kelas | jurusan mekanik otomotilt SMEN 2

Jember tabun ajaran 200520006,

1.3 Tujuan Penelitian
.30 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan perilaku merokak pada
siswa kelas 1 jurusan mekanik otomotif SMEKN 2 Jember tahun ajaran 20052008,

1.3.2 Tujuan Khuosus

17 Mengetaluai tingkat pengetabuan, sikap dan tindakan merokok pada siswa
kelas 1 jurusan mekanik otomotil SMEN 2 JTember tabun ajaran 2005/2006.

b Mengetahui tingkat dukungan lingkungan sosial {keluarga, sekolah dan teman
schaya) terhadap perilaku merokok pada siswa kelas | jurusan mekanik
olomotif SMEN 2 Jember tahun ajaran 2005/2006,

3) Mengetabui hubungan antara dukungan lingkungan sosial (keluarga, teman
scbaya dan sckolah) dengan perilaku merokok (pengetahuan, sikap, tindakan)
pada siswa kelas 1 jurusan mekanik otomotil SMEN 2 Jember tahun djaran
20052006,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.4 Manfaat Penclitian

I} Sebagai  acuan  pibak  sckolah  unluk  menpadakan kegiatan/program
perencanaan untuk mencegah perilaku merokok pada siswa.

2) Sebagai masukan bagi pihak sekolah dan keluarga untuk meningkatkan
kewaspadaan terhadap pergaulan vang buruk di kalangan siswa vang dapat
mcningkatkan perilako merokok.

1) Sebagai informasi bagi tenagn keschatan dan instansi kesehatan yang terkait
dalam perencanaan program penyuluhan kesehatan untuk mencegah perilaku
merokok di kalangan remaja umumnya dan siswa S1TA khususnya,

4} Sebagai acuan untuk penclitian lebih lanjut sehubungan dengan perilaku

merokok dikalangan remaja umumnya dan siswa SLTA khususnya,
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Remaja dan Aspek Perkembangannya

L.1.1 Pengertian Remaja (Adeleven)

Remaja adalabh masa dimana lerjadinea pejolak yang meningkal yang
basanyd dialami oleh setinp orang. Masa ini dikenal pula sebapai masa transisi,
dimana terjadi perubahan-perubahan vang sangat menonjol vanp dialami oleh remaju
yang bersangkutan, Perubahan-perubahan i terjadi baik dalam aspek jusmaniah
maupun rohaniah, atau dalam bidang fisik, emosional, sosial dan personal, schinpga
dalam gilirannya menimbulkan perubahan vang drastis pada perilaku remaja yang

bersanghutan tentang yang dihadapi (Soesilowindradini, 1995: 146-7).

Musa remaja dipandang sebagai suatu masa dimana individu dalam proses
perumbuhannya (terutama lisik) telzh mencapai kematangan, namun pada masa ini
kematangan vang diniliki belum penuh sehingea remaja tidak bisa dimasekkan
kedalam polongan orang dewasa, Dengan kata lain bahwa masa ini sdalah masy
peralihan antara masa kanak-kanak (childhood) ke masa dewasa fedeithood), Secard
negatif mass ini disebut juga schagal masa serba tiduk, belum stabil ata Giduk dapat
diramalkan {Hamalik, 1995: 1).

Di masa remaja, seorang individu akan menpalami hal-hal yang baru serta
menemukan  sumber-sumber baru  dari  kekuatan-kekuatan, bakal-bakat  serta
kemampuan yang ada pada dinnya. Pada masa inilah seorang individu juga berjuang
untuk tumbuh menjadi sesuatu, serta memahami arti dan makna dari sesuaty YN

ada (! lamalik, 1995: 1-2).

—
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2.1.2 Fasc-fase Masa Remaja (Adolesen)

Witheringlon membagi masa adolesensia ini menjadi dua fase, yaitu yang
disecbut masa “remaja awal’ atau “pre gdolescence” yang berkisar antara 12 sampai
15 ahun dan masa “remaja akhit™ atau “late adelescence”, vaitu vsia antara 15

sampai 18 tahun. Selain itu pembagian lain menurot Gilmer sebapai  berikat

(Hamalik, 1995: 3-4):

A) PPre adolesen, yailu antara use 10— 13 1ahan
by Masa adolesen awal, vaitu antara usia 13 — 17 tahun
) Masa adolesen akhir, dari usia<l 8 — 21 tahun
Pembagian ini berlaku untuk laki-laki yang biasanys mencapa kemalangan
lebih lambat daripada padis-gzadis, namun untuk wanita biasanya matang lebih copat

sehingpy pembagiannya adalah scbapai berikut:

a) Pre adolesen dating pada usia 10 dan 11 tahuan
by Maza adolesen awal antara wsia 12 — 16 tahun
1 Masa adolesen akhir, amam 17 =21 mhun.

Menurut Rumke yang disadur oleh Sarlilo dalam bukunya “perkembangan
Jiwa pria dewasa”, lahap adolesen berlangsung pada usia 16 - 25 tahun. Masa remaja
ditandal oleh adanya hal-hal sebagai berkul:

a) Semanpal kepemudaan dengan energi vang besar,

b} Cita-cita yang tinggi.

¢} Keinginan untuk dihargai demi mendapatkan identitas dir.

d) Lisaba-usaha yane masih mencoba-coba untuk mencapai suatu prestast.

e} Dalam bidang seks juga masih mencoba-coba {mencan pacar dan schagainya).
Selain secara fisik scorang remaja menpalami pertumbuhan, seorang remaja

Juga mengalami perkembangan. Perkembangan sendini berarti suatu urut-urutan

perubahan yang progresip dalam suatu pola yang teratur dan saling berhubungan.

Perkembanagn merupakan suatu proscs, dimana perubahan-perubahan di dalam din
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seseorung dan proses-proses psikologik yang distimulir oleh perubahan-perubahan
psikologi itu diintegrasikan sedemikian rupa, schingga seseorang selanjutnya dapat
menghadapi rangsangan-rangsangan dari sekitar dengan baik (Hamalik, 1995: 4).

Tujuan perkembangan remaja ditentukan oleh dua hal, vaitu potensi-polensi
perkembangan remaja sendiri dan kultur atau lingkungan dimana mereka hadup.
Remaja merupakan pejala perkembangan dan juga pejala kultural. Perubahan-
perubahun yang terjadi memancar dari hakekal remaja sendin, dimana fuktor-fakior
fisik dipengaruhi genetika atau faktor herediter. Sementara sifat-sifat lemperamental
alau kepribadian lain dipenparuhi oleh hereditas dan juga lingkungan {cultural)
terlentu dimana mereka hidup. Seberapa besar seorang  remaja merealisasikan
polensi-patensi yang ada padanya juga dipengaruhi oleh tekanan-tekanan dan
kesempatan-kesempatan  dalam lingkungan dimana mereka dibesarkan {Hamalik,

1993: 10-15).

Hal- hal yang berkaitan dengan perkembangan remaja antara lain {Hamalik,

1995: 5-77;

1} Kematangan
Salah satu hasil pertumbuhan yang jelas nampak pada para  remaja adalah
kematangan lisiknya. Sementara kematangan seksual dalam artian bahwa mereka
sudah dapat mereproduksi.

2) Kemajuan ke arah kematangan mental
Tujuan lain dari perkembangan adolesen adalah mencapai pertumbuhan kapasitas
mental yang penuh yang diukur dengan intelegensia. Pada masa ini adanva
penambahan kemampuan untuk menpgeneralisasi suatu hal dan berhubungannya
dengan hal-hal yang abstrak.

3) Kematangan ke arah kematangan  emosional
Kematangan emosional  ini  dihubungkan dengan kematangan psikologi dan
fisik. Penemuan “seff"* sangat penting bagi orang muda dimana hal ini ditujukan
untuk membina keyakinan tentang identitasnya. Mercka harus sejauh mungkin
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menemukan  dionoya. Self mencakup  kescluruhan  ide-ide dan  sikap-sikap
seseorang  lemtang upa dan siapa dia, meliputt semua pengalaman  yang
membentuk kesadaran sescorang tentang keberadaannya.

4) Emansipasi dar orang tua
Salah salu tugas remaja dalam  merumuskan identitasnya adalah melepaskan

meterpantungan pada orang wa, yang disebut emunsipasinya dari orang tua.

2.1.3 Tugas-tugas 'erkembangan Bagi Para Remaja

Telah dipaparkan bahwasannva remaja  atau edolesen merupakan masa
transist darl kehidupan masa kanak-kanak ke masa dewasa. Dalam hal ini remaja
harus mempelajan  lugas-tugas scrta  peranan-peranan orang dewasa  dalam
masyarakat orang dewasa, Peranan yang demikian tidak diperoleh oleh seorang
remald lanpa usaba keras, belajar denpan tekun, dan penuh ketabahan, Menurul
Havighurst dan Garrison tugas perkembangan remaja antura lain (Hamalik, 1995 14-

15k

|} Mencapai hubungan sosial vang lchih matang dengan leman schayanva, baik
dengan leman-temannya vang sejenis maupun vang berlawanan Jenis. Mereka
dapat bekerja sama dengan orang lain dengan twjusn-tujuan bersama, dapat
mengendalikan perasaan pribadi dan berusaha memimpin orang lain tanpa
dominasi. Suatu hal yang dipentingkan di sini adalah diterimanya seseorang
dalam kelompok, schingga pada masa remaja sering terlihal pembentukan
kelompok-kelompok.

2} Dapal menjalankan peran sosial menurut jenis kelamin masing-masing.

3} Menerima kenyataan jasmaninya dan menggunakan scefektif-efektifnya dengan
PCrasaan puas.

4) Mencapai kepuasaan emosional dari orang tua atau orang dewasa lainnya. Masa

ni penting, karena pada sebagian orang yang pagal dalam melaksanakan tugas ini
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lidak mampu membuat keputusan sendiri dan menerima tangeung jawab sebagai
orang dewnsa.

3) Mencapa kebebasan ekonomi,

&) Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekeraan dan Jabatan.

73 Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan tidup berumah tanpea,

8) Mengembanpgkan kecakapan intelekiual seria konsep vang dibutuhkan untuk
bermasvarakal

9) Memperlibatkan tingkah laku vang secara sosial dapat dipertanggungjawabkan.

1) Memperoleh sejumlah norma sebagai pedoman,

2.2 Beberapa Teori Pembentukan Perilaku

Masalalh keschatan masyarakat teruiama di negara Berkembang pady dasarnvy
menyangkut dua aspek, yvaitu aspek fisik yang terkait dengan sarana dan prasarsna
serta aspek non fisik vang menyangkut perilaku kesehatan. Perilaku aktif dapar
dilibat, sementara perilaku pasif idak dapat.  Bloom membedakan antara perilaku
kopnitil (menyvangkut kesadaran atun pengetahuan), afektif (emosi) dan psikomotor
{tindakun). Ki Hajar Dewantoro membagi menjadi ciplya, rasa, dan karsa (Sarwonao.
1 997: 2),

Froses pembentukan atau perubahan perilaku dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor dari dalam dan luar individu, Aspek dari dalam individu sepertl presepsl,
motivasi dan emosi sangal berpengaruh {Sarwona, 1997 1-2). Selain ilu peran
pengetahuan terhadap sesuatu itu baik atau buruk Juga mempengaruhi terbentuknya

suatu perilakuy,

Menurut Sarwono (1997:53-78) pendidikan bukanlah Salu-satunya cara untuk
mengubah perilaku individu atau kelompok, Pengubahan perilaku dapat dibagi
menjadi tiga cara yaitu:
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1) Menggunakan kekuasaan/kekuatan
scscorang dapat berubah  perilakunya dan terbentuk  perilaku baru jika
dipaksa, diancam alau dengan pemberian hadiah. Namun proses denpan cara ini
lidak akan berlangsung lama dimana ketika kekuatan it hilang maka perilaku baru

terschut tidak dipertahankan.

2) Memberikan mlormasi atau pengetahuan
Dengan memberikan informasi dibarapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap dan perilaku kesehatan pada scorang individu, Perubahan dengan sistim ini
membutuhkan wakio yang lama tetapi lebih stabil hasilnya dibanding dengan

mengpunakan kekuasaan

A) Ihskus dan partisipas,
Dengan metode ini subjek disjak untuk mengidentilikasi masalah dan
beruszha untuk menemukan jalan keluar dart masalah i, Namun pensgunaan
metode in: tidak dapat diterapkan pada semuea kulanpgan, dimana cendrung

kalangan yang memiliki pendidikan vang berbasil dengan metode ini.

Beberapa teori mengenai determinan perilaku antara lain (Notoastmodjo, 1993
102-8):
1} Teon Lawrence Green

Green menganalisis perilaku manusia tentang keschatan dipengaruhi oleh 2
faktor pokek, yakni faktor perilaku dan fakior di luar perilaku, Sclanjutnya perilaku
ilu sendini dibentuk dari 3 faktor, yakni:

a) Faktor-faktor predisposisi, yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan,

nmilai, kevakinan dan sebagainya.
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b} Fakwr-faktor pendukung, vang terwujud dalam faktor fisik, tersedin  atau tidak

@)

tersedianya fasilitas alau sarana kesehatan,

Faktor pendorong, yang terwujud dalam sikap dan perilaku petugas keschatan,

atau kelompok lain yang merupakan referensi bapi masvarakat.

2) Teori Snehandu B. Kar

a)

I}

c)

d]

&)

Menurut Kar perilaku kescehatan hertitik tolak pada;

MNiat seseorang untuk berfindak sehubungan dengan kesehalan atau perawatan

kesehatannya (Behervior intention)
Dukungan sosial dari masvarakal sekilarnva { Sociol-support).

Adanya  atau  tidak  adanya  informasi lentang  keschatan  atau  [asilitas
(Accessebelility of informaiion)
Siluasal yangy memungkinkan untak bertindak atan tidak berindak (action

ST ionT)

Otonomi pribadi orang yang bersanghulan dalam hal mengambil tndakan atau

keputusan {personal autonomy).

) Teon WHO

WHO menganalisa bahwa vanp menychabkan sescorang it berperilaku

tertentu adalah karena adanya 4 alasan pokok, vakni:

a)

k)

Pemikiran dan perasaan (thought and feeling), vakni dalam bentuk penpetahuan,

presepsi sikap, kepercayaan dan penilaian seseorang terhad ap obyek

Orang penling sebagai referensi (reference group), orang-orang yang diangpap
penting sering disebut sebagai kelompok referensi.
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c} Sumber-sumber daya (resource), dalam hal ini ternasuk fasilitas-fasilitas, vang,

waktu, tenaga dan scbagainya. 'engaruh ini dapat bersilal positil maupun negatif.

d) Perilaku normal, kebiasaan, nilai-nilai, dan penggunaan sumber-sumber di dalam
sualu masyarakat akan menghasilkan suatu pola hidup (the way of i) yang pada

umumnya diselnn kebudayaan,

2.3 Perilakn Remaja

2.3.1 Pembentukan Perilaku Remaja

Menurut Solits Sarwono (1997: 1) perilaku merupakan hasil daripada sepald
macam pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yanp terwujud
dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Dengan kala lain perilaka merupakan
respondteakst seorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dar
Galam dirinya. Respon ini dapat beesifat pasif (tanpa tindakan : berfikir, berpendapat,
bersikap) maupun akiil (melakukan tindakan). Perilaku aktif dapat dilihal {avers)
sermentara perilaku pasif tidak dapat dilihat,

Proses pembentukan atau peruhahan perilaku dapat dipengrubi oleh berbagai
faktor baik vang berasal dari dalam atau dari luar individu, Disamping sistem susunan
syaral yang mengontrol reaksi individu terhadap sepala rangsangan, aspek di dalam
individu juga sangat berpengaruh dalam perubahan perilaku, presepsi, motivasi dan
emosi. Presepsi dipengaruhi fungsi pengindraan dan pengalaman masa lalu, emosi
berkaitan  dengan  kepribadian individu, sementara motivasi dipengaruhi olch
kepribadian dan merupakan pendorong berperilaku (Sarwono, 1997:2).

Suatu pengadopsian perilaku melalui tiga tshapan yaitu (Notoadmodjo, 1993:

58):

1} Pengetahuan
Dimana ketika sescorang ingin mengadopsi suatu perilaku maka dia terlebih
dulu tahu apa arti atau manfaat dari perilaku terschut bagi dirinya atau keluarganya.
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2) Sikap

Sikap merupakan penilaian sescorang terhadap stimulus atau objek. Setelah
sescorang mengetahui suatu stimimulus atau objek maka tindakan selanjuinya adalah
dia akan menilai atau bersikap terhadap stimulus atau objek tlersebul. Sikap dapat
dirumuskan sebapgai kecendrungan untuk bercspon (sccara posilil atau neganf)
terhadap orang, objek atau situasi tertentu. Sikap mengandung  suate penilatan
emosionalfafekil], dissmping komponen kopoitf atau penpgetahuan dan konatif atau

kecendrungan bertindak

3y Prakiek atau tindakan

Prakick dilakukan ketika sescorang mengelahon  stimulus,  kemuodian
mengadakan penilaian atan pendapul  terhadap apa yang  dikelahm atau vang
disikapinya. Inilah vang disebut praktck atau dapat jupa discbul dengan penlaku
keschaian.

Pada pembentuban perilaku remaja, terutama tuhap remaja awal hiasanya
cendrung memiliki keinginan yang kuat untuk mengikot dan menvesuaikan dirt
denpan kelompoknya. Mercka akan berusaha untuk menghindackan sesuatu vang
tidak sesuai dengan kelompoknya, Mereka akan palsh terhadap cita-cita dan

kebiasaan serta peraturan kelompoknya (Socsilowindradini, 1995: 171).

Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik kepada kelompok sebayanya
schingga ndak jarang orang (wa  dinomorduskan, sementara  kelompoknya
dinomorsatukan. Apa-apa vang diperbuatnya ingin sama dengan anggola kelompok
lainnya, jika tidak maka ia akan merasa turun harga difdnya dan menjadi rendah dird.
[Dalam pengalamanpun mereka pun berusaha uniuk berbual yang sama misalnya

merokok, berkelahi, berpacaran dan lain sebagainya.

Kelompok atau peng sebenarnya tidak berbahaya asal saja dapat diarahkan.
Dalam kelompoknya kaum remaja dapat memenuhi kebutuhannya, misalnya
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kebutehan dimengeri, kcbutuhan dianggap, kebutubhan diperhatikan, kebutuhan
mencant pengalaman baru dan kebutuhan harga din dan rasa aman yang belum tentu
dapat diperoleh di rumah atau di sekolah, Dalam pembentukan perilaku remaja peran
teman sebaya sangal berpengaruh dan merupakan suatu bapian vang tidak dapat

disingkirkan dalam pembentukan suatu sikap dan kebnasaan (Zulkifli, 2001: 63).

2.3.2. Perilalkiu Merokok Pada Remaja.

Para remaja kadang kala cendrung untuk melepaskan ketergantungan techadap
keluarganya, mereka lebih mencar hubungan di luar lingkungan keluarpa terutama
dengan teman-teman sebaya. Mereka mempunyai pendapat vang menyimpang,
meskipun hanya mengenai tupa tampan mereka, Pada umumnya mereka mempunyai
pendapat sendirt mengenai pemiliban teman-teman, waktu pulang dan mengenai

hubungan heteroseksual (Zolkifli, 2001 737

Eecendrungan untuk berkelompek ini kadang membentok suata alienasi,
merdsy asing baik parsial atau tofal, Merasa asing terhadap masyarakat atau kalor
vang ada dapat menyebabkan para remaja tidak menghargai prestasi atau sokses,
hanyy mau menikmati hari kini saja. Kecendrungan untuk bersenang-senang dan
melakukan apa vang biasanva dilakukan oleh kelompoknya, dimana tindakan in
kadang kala tidak berefek baik bagi mereka seperli minum minuman keras, merokok,

dan penggunaan obat-obatan {Sosilowindrading, 1995; 173).

Kecbiasaan seorang remaja juga kadang kala cendrung hanya karena ingin
mendapal dukungan dan persemyjuan dari teman-teman  sebavanya dan  senng
mengabaikan aspek yang lebih penting bagi dirinva sendin, Anak remaja ingin sekali
menjadi  popular  dan discnangi  dikalangan teman-temannya dan  tidak  ingin
diremehkan  karena tidak melakukan yang dilakukan kelompoknva atau anak
scusianya (Aulkifli, 2001: 67). Setiap simbol atau status yanpg baru dan populer

diantara remaja yang dianggap scbagai simbolik rekreasi orang dewasa, sering
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dilakukan oleh  remaja seperti merokok. minum minuman keras, obat-obatan

lerlarang dan seks (Fhzabeth, Ed., 1980: 231-5).
Tindakan merokok pada remaja dapat terjadi akibal Jdari-

|} Pengarub lingkunpan sosial

Adanya pengaruh teman-taman, kawan-kawan sebava, orang tun, saudura-
saudara dan media. Menurut Leventhal - merokok tahap awal it dilabukan dengan
teman-teman (46%), scorang anggota keluarpa bukan orang tua (23%) telapi secara
mengejulkan Juga schagian besar dengan orang tua (14%) - Tekanan dan teman-teman
sebaya merupakan variahel yang terpenting. Pengaruh keluarpa merupakan fuktor
penentu kedua vang paling penting (Smel, 1994; 2949,

suatu riset nasional di Amerika Serikat menentukan bahwa kima-kita 14%
pada anak-anak dengan orang lun merckok juga merokok, sedangkan hanya 6% dari
anak-anak denpan orang (ea bukan perokok. Mengaruh saudara-saudars kandung
agaknya juga besar. Pady keluarga keluarpa denpan orange s vang bukan perokok,
kira-kira 17% dari anuk-anak dengan saudara kandung vang lebih wa vang merokok
berbuat demikian pula. Pada keluarga - keluarga dimana orang tua maupun saudara-
saudara kandung tidak merokok, angka merokak 4% atau kurang (Sallis & Nader

dalam Smet, 1994, 209,

2) Pengarul variable-variabel demografis dan sosio-kultuaral

Umur, jenis kelamin, kebiasaan budaya, kelas sosial, lingkat pendidikan dan
penghasilan, gengsi jupa berkailan dengan tindakan merokok. Di Indonesia, Jenis
kelamin barangkali menjadi fakior sosial vang lepenting dalam terbenluknyva perilaku

merokok. (Sih Setija Utami dalam Smet, 1994; 285),
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31 Vanabel-variabel politnk

Vanabel ini juga sangat penting dimany menambah kesadaran umum
berakibat pada langkah-langkah politik yang bersifat melindungi bagi orang-orang
yang tidak merokok dan uszaha melancarkan kampanye-kampanye promosi kesehatan
unluk mengurangi prilaku merokok. Mungkin karcna hal tersebut, jumiah kaum
perokok agaknya berkurang di Negara-ncgara industri, Contohnya di Amerika Serikat
jumlah Orang-orang dewasa yana menghisap siparet secara mencolok sekali turun
dari 53% scjak tahun 1930-an tinggal 37% pada tahun 1979, Lag: pula, pada wakiu
¥ang sama bahwa merokok telah berkurang di Negara-negara industri, sebaliknya
hahkan bertambah di Asia, Afrika dan Amerika Latin, Walaupun 93% MNegara-negara
maju membatasi iklan sigaret menurul undang-undang atau peringatan-peringatan
kesehatan, sampai 1980 hanva 24% negara berkembang memiliki peraturan-peraturan

sernacam ity (Smet, 1994: 295),

alam membentuk sebuah perilakn merokok sescorang, biasanva melalog
beberapa fuse. Fase-fase vang biasanya  dilewatr oleh seorang  perokok vailuy

LLaventhal dan Flay dalam Effendi, 2008 -

I} Persiapan, sebelum seseorang mencoba rokok, melibatkan perkembangan
perilaku dan intensi tentang merokok dan bayangan lentang seperti apa rokok
o

2) Inisiasi (initiation), reaksi tubuh sam suscorang mencoba rokok pertama kali
berupa batuk, berkeringat. (Sayangnya hal ini scbapian besar diabaikan dan
semakin mendorong perilaku adaptasi terhadap rokok)

3) Menjadi perokok, melibatkan suaty Proses ‘concep! formation’ , sescorang
belajar kapan dan bagaimana merokok dan memasukkan  aturan-aluran
perokok ke dalam konsep dirinva.

4) Perokok tetap, tegadi saal fakior psikologi dan mekanisme biologis bergabung
yang semakin mendorong perilaku merokok.
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2.4 Bahaya Merokok Bagi Keschatan

Merokok bukanlah suatu gaya hidup yang schal. Data akibal buruk merokok
sigaret sangal menakotkan dan suram.  Diperkirakan bahwa angka  kematian
berlebiban whunan di Amerika Scrikat akibal merokok sigaret mencapai 350,000 jiwa
dimana angkn kesskitun dan kematian akibat merokok ini berbanding lincar denpan
Jumlah rokok yanyg dihisap sctiap harinya. Selain rokok berbahaya bagi perokok akuf,

Juga dapat merugikan bagi perokok pasif (Kobin dan Kumear P, 19952 287),

Rokok mengandung sekitar 1,300 baban kimiawi. Bahan-bahan wksik vang
terkandunyg dalam rokok antara lain adalah tar, nikotin, dan karbon monoksida. UnSor
kimia penting lain vang sangat berbahaya adalah benzopyrin, metal clorida, aseton,
ammonia, dan lain sebapainva. AZat-zat il sangat berbahaya khususnva dalam

menyebabkan kanker (Robin dan Kumar,kd., 1995: 287).

Penyakil-penyvakit yvang dapal diakibatkan olch kebiasaan merokok antara
lain:
1) Kanker

Buktt ¥ang mengkaitkan antara kebiasaan merokok dan kanker para hampir
dapal dipastikan, dan kanker paru merupakan penyebab kematian terbesar bagi pria
dan wanita d1 A5 dalam tahun 1985, Perokok pria lebth muedah 10 kali lipat mats
karcna karsinoma bronkogenik akibal merokok dibunding vang tidak memiliki

kebhiasaan merokok (Robin dan Kumar,Bd., 19935 287).

Gambaran umum proporsi kontribusi berbagai {akior terhadap kematian
kanker adalah : rokok (30%4), alkohol (3-13%), diet { 35-50M%), pekerjaan (4%), abses
(3%), radias1 (8%}, obat-obatan (8%), dan lain-lain, WHO menyebutkan bahwa saat
ini di dunia kurang lebih 6,25 juta kematian dikarenakan oleh kanker (Bustan,1993:
32). Selain kanker paru merokok juga menycbabkan jenis kanker lainnya antara lain
kanker kandung kemih, kanker saluran nafas atas (kanker bronkogenik), kanker pada
pancreas, esophagus, lambung, ginjal dan leukemia (Smet, 1994: 203),
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2} Penyakitscrangan jantuny.

Merokok merupakan salah satu faktor  resiko dari penvakif jantung,
disamping masalah faktor gizi, stress, hipertensi yang tidak terkendali dan kurangnya
olah raga (Bustan, 1993: 37), Dula vanp berkaitan tentang kematian akibat
kardiovaskuler  yang  berhubungan  dengan  kebiasaan merokok  juga  sanpal

menyedihkan,

Merokok sigaret merupakan faktor resiko utama pada penvakit areriosclernsis
dan penyebab penyakit jantung koroner, terutama infark jalung Yang merupakan
penyebab utama kematian di beberapa negara mdusini. Angka insiden serangan
janung  vang meningkat pada pria dibawah 35 tahon mulai mernsol ukibat
penghentian kebiasaan merokok dan dalam dua ahun dapst mencapa: batas dasar

resiko bukan perokok. (Robin dan Kumar Ed., 1995- 286)

3 Stroke.

Walaupun merokok bukan faktor utama pada stroke, namun merupakan salah
satl predisposisl pada kasus penyakit ini. Pada stroke, merokok adalah faktor vang
dapat dimodifikasi dalam artian lingkat insiden stroke dapat diturunkan dengan

menghentikan kebiasaan merokok (Misbash, 1999: 19).

4) Menycbabkan impotensi

Menurut  Harmisson. impotensi adalah kegagalan mencapai ercksi, cjakulasi
atau keduanya. Direksi ini diawali dengan sualy rangsangan neuropsikologis yang
akhimya menyebabkan vasodilatasi ruanp-ruang sinusoid dan arteri pada korpora
kavernosa. Rangsangan ini terjadi oleh karena rangsanpan parasimpatik yang

diperantarai oleh neurolransmitter non kolinergik - non adrenergik dun pelepasan
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lakior relaksasi dan endothelium (EDRL, endochelivm derived reloping factor) yang

tergantung asetilkolin (Harrison, Ed., 1999: 303-4).

Wikotin  pada rokok  mempenpgarubi asetilkoling vang  menstimulasi
karchovaskular dan susunan syaral pusat vang menyebabkan pelepasan nor epineprin
vang bersifat adrenerpik. Kerja dari system adrenerpik adalah antagonis dari system
kalinergik, schingga dapal mengurangi aklivilas parasimpatik dan menvebabkan
paralnya vasodilatasi dori sinusoidal yang pada akhirmva menghambat  ereksi

(Harmison, Hd., 1994%; 303-4).

5) Hipertens

Mikotin pada asap rokok dapal menyebabkan penvempitan pembuluh darah,
sehingea jantung akan bekerja lebih kems lagi schingpa memerlukan oksigen lebih
banyak vang menyebabkan aliran darah dipercepat dan terjadi kenaikan tekanan
darah. Peningkatan tekanan dargh ini akibal menurunnya resistens: vaskuler dan

meningkatnya curah jantung (Bustan, 1993 37

&) Penyakit saluran nafas lainonya.

Zal-zal kimia yang terdapat pada pembakaran rokok dapat mengirtasi
saluran pernafasan, dan dapat menyebabkan inficksi saluran pernafasan. Salah sata
dari penyakil yang sering terjadi adalah emfisema (Amin, 1996: 83-84). Emfisema
adalah pelebaran abnormal permanen dar reang-ruang wdara disertsi destruksi
dinding, Emfisema ini terjadi akibal oksidan akibat pembakaran rokok yang
menyebabkan tidak seimbangnya clastase dan anti elastase, dan defisiensi alla 1 anti
tripsin akibat peningkatan neutrolil dan makrofag di saluran pernafasan (Harrison,
Ed., 1996; 303-4).
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1.5 Kerangka Konseptual Penclitian
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Faktor penentu determinan perilaku manusia sulit untuk dibatasi karena
perilaku merupakan resullan dari berbagai fakior, baik internal maupun cksternal,
Sccara lebih terperinet perilaku manusia sebenamya merupakan refleksi dari herhapui
gejala  kejiwaan  seperli  pengetahuan, keinginan, motivasi  dun lingkungan
(Notoadmedjo, 1993 105).

Pada penelitian kali ini penelitn ingin mengetabui besamnva fakior-faktor
pemibentuk perilabu merokok  pada siswa vang bersumber pada faklor cksternal
dengan beracuan pada teori detenminan perilaku yang dikemukakan oieh Snchandu B,
kar. Menurul teori ini determinan yang bherpengaruh pada lerbentuknya perilaku
adalah niat, dukungan sosial dari orang lain, informasi atau pengetahuan, olonomi
peribadi dan situasi yang memungkinkan untuk melakukan suaty tindakan, Pada
penciitian ini peneliti hanya meneliti faktor dukungan sosial sebagal determinan yang
burpengaruh pada perilaku merokok pada siswa, Dukungan sosial siswa vang diteliti

meliputi lingkungan sekolah, keluarga dan teman schayva

2. Hipotesis "enclitian

Hipotesis dari penelitian ini adalalh:

1. Ada hubungan antara dukungan lingkungan sekolah dengan pengetahuan tentang
rokok dan bahayanya bagi kesehatan pada siswa kelas 1 Juruzan mekanik otomotil
SMEN 2 Jember tahun ajaran 2005/2006.

2. Ada hubungan antara dukungan lingkungan sekolah dengan sikap merokok pada
siswa kelas 1 jurusan mekanik otomotif SMKN 2 Jember tahun ajaran 20052006,

Lrd

Ada hubungan antara dukungan lingkungan sckolah dengan tindakan merokok
pada siswa kelas | jurusan mekanik otomotif SMKN 2 Jember (shun ajaran
200572006,

4. Ada hubungan antara dukungan lingkungan teman sebayva denpan pengetahuan
tentang rokok dan bahayanya bagi keschatan pada siswa kelas 1 Jurusan mekanik
olomotif SMKN 2 Jember tahun ajaran 2005/2006.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

_-\-.'I

Ada hubungan antara dukungan lingkungan teman sebaya denpan sikap merokok
pada siswa kelas 1 jurusan mekanik otomotif SMEMN 2 Jember tahun ajaran
2005/2(H)6,

Ada hubungan antara dukungan lingkunpan teman schava dengan tindakan
merokok pada siswa kelas 1 jurusan mekanik olomotif SMEN 2 Jember tahun
ajaran 20052006,

Ada hubungan anara dukungan lingkungan keluarea densan pengeighuan tentang
rokok dan bahayanya bagi kesehatan pada siswa kelas 1 jurusan mekanik otomotil
SMKN 2 Jember tahun ajaran 20052006,

Ada hubungan antara dukungan lingkungan keluarga denpan sikap merokok pada
siswa kelas 1 jurusan mekanik otomotif SMKN 2 lember tahun ajaran 2005/2006
Ada bubungan antara dukungan lingkungan keluarga dengan 1';r1i|>1ktln merokok
pada siswa kelas | jurusan mekanik otomotil’ SMEN 2 Jember tghun aaran

2005/20H)5,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
lens penclitian vang digunakan adalah swrvel analitik cross sectiomal unluk
mempelajart dinamika korelasi antara faktor nisiko dengan elek pada suaia sam,

EMNatoatmodjo, 2002 145,

3.2 Populasi dan Sampel Penclitian
3.2.1 Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah siswa kelas 1 jurusan mekanik olomoetil SMKN 2

Kabupaten Jember tahun ajaran 2005/2006.

3.2.2 Sampel Penclitian
sampel penclitinn adalah siswa kelas 1 jurusan mekanik otomodf SMEN 2
Jemiber tahun ajaran 200372006 yang memenuhi krileria sebagai berikut:
I} Siswa masih akiil mengikoti kegiotan belajar mengajar di sekolah pada sal
penelitian dilakukan.
2) Pada saat penelitian siswa hadir di sekolah,

3) Bersedia menjadi sampe] pada penelitian yang dilakukan.

3.2.3 Besar Sampel
Besamya sampel dalam penelitian ini adalah sejuruh siswa kelas 1 jurusan
mekanik otomotil SMKN 2 Jember thun ajaran 2005/2006 vang memenuhi kriteria

inklusi.

LK ey PERFUSTR LAY

t-ll\l”."EQ“u_h"i-. [ are.
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3.1.4 T'eknik Pengambilan Sampe!

Untuk lokasi dan pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling,
(Notoatmeddjo, 2002: &8) vanp disesuaikan dengan tujuan penelitian. Penelitian
dilakukan pada siswa kelas 1 SMEKN 2 Jember tahun ajaran 20052006 karena
seluruh siswanya berjenis kelamin laki-laki dan berusia antara 17 sampai dengan 18

tabwi.

3.3 klasifikasi dan Definisi Oprasional Variabel

3.3.1 Klasilkasi Variabel

a} Variabel bebas pada  penelitian ini adalah dukungan sosial vang lerdin dari
dukungan lingkungan sckolah, teman sebaya dan keluarga.

b) Variabel terikat dalam peneclitian ini adalah perilaku merokok siswa yang terdici

darl pengetahuan, sikap dan tindakan,

1.3.2 Definisi Oprasional Variabel

3.3.2.1 Variabel Behus '

a.Definisi Oprasional

Dukungan lingkunpan sosial adalah dukungan dard suatu sistern norma di
sekilar individu atau kelompok yang mempengaruhi tingkah laku atau interaksi antar
individu (Depdikbud, 1995), dimana pada penelitian ini terdiri dari:

1} Dukungan lingkunpan sekolah, yaitu dukungan dari lingkungan tempat dimana
siswa melakukan kegiatan belajar. Dukungan ini berupa peraturan, contoh, dan
bimbingan dan pihak puru mengenai perilaku merokok.

<) Dukunpan lingkungan teman schaya, yaii dukungan dan teman-teman yang
biusa berinteraksi denpan siswa baik di lingkungan sckolah maupun di lingkungan
rumah mengenai perilaku merokok.

3) Dukungan lingkungan keluarga, yaitu dukungan dari lingkungan di mana siswa
tinggal dan beninteraksi baik yang memiliki hubungan darah ataupun yang tidak
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memiliki hubungan darah sccara langsunp. Dukungan ini berupa peraturan,

contoh dan bimbingan mengenai perilaku merokok.

b. Metode Pengukuran
Untuk mengetahui dukungan lingkungan sosial siswa digunakan metode

kuesioner yang terdiri dari 13 pertanyaan, dimana masing-masing terditi dari:

Mo, 1-5 s Untuk mengetahoi dukungan lingkungan sekolah
MNo. 6-10 : Untuk mengetahui dukungan lingkungan teman sehaya
Nocll-15 : Unluk mengetahun dukungan lingkungan keluarga

Untuk jawaban masing-masing kelompok pertanyaan terdini dari ~Ya™
dan “Tidak” (Notoatmodjo, 2002:124). Untuk jawaban dari pertanyaan vang memberi
dukungan pada terbentuknyva perilaku merokok  akan mendapat skor 4. sementara
vang membenkan dukungan vang dapat mencemah terhadap pembentukan perilaku
merokok pada siswa diberikan skor 1. Schingga untuk  masing-masing kelompok
linghungan siswa baik lingkungan sekolah, teman sehaya dan keluarga akan diperolch
skor penilaian sebagai berikut {Sedarmayanti dan Hidayat, 2002: 3541

Maksimal 4 x 5 - 20
- Minimal 1x5~5
- Median=125
- Kuartil | =875
- Kuartil 3 = 16,25
Klasifikasi dari masing-masing kelompok pertanyaan  adalah (Sedarmayanii
dan Hidayat, 2002: 355-6):

- Skor kuartil > 3, dianggap memberi dukunpan linggi

Skor = median sampai < kuartil 3, dianggap cukup mendukung
- Skor kuartil | sampai < median, dianggap kurang mendukung
Skor < kuartil 1, dianggap tidak mendukung
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3.3.2.2 Variabel Tergantung
a.Definisi Operasional

Perilaku adalah hasil daripada scgala macam pengalaman serta interaksi
dengan lingkungannya yang terwijud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan

(Sarwono, 19497: 1), Dalam penelitian kali mni:

a) Pengetabuan siswa adalal informasi vang diketahui siswa mengenal zat-zal Kimia
vang berhahaya bagi kesehatan dan penvakit vang dapat ditimbulkan akibat
rukok,

b) Sikap siswa adalah reaksi atau respon yang masih lerulup dan siswa mengenai
rokok dan kebiasaan merokok.

¢} Tindakan adalah respon terhadap rangsangan yang bersilal akil yvang merupakan
lindakan vang berkaitan denpan kebiasaan merokok siswn maksimal salu bulan

scbelum penelitian dilakukan.

Untuk mengetahui masing-masing bagian dari perilaku merokok pada siswa
melalul 30 pertanyaan vang terdin dari;
a) 10 pertanvaan untuk mengetabw pengetahuan siswa tentang zat kinua  berbabava
yang dikandung rokok dan tentang bahaya rokok bagi kesehatan.
b} 10 pernyataan untuk menpetahui sikap siswa techadap perilaku merokok.

¢) 10 pertanyaan untuk mengetahui respon/tindakan siswa tenlang perilaku merokok.

Jawaban untuk pertanyasn lentang pengetabuan responden terdini dan 3
pilihan jawaban, dengan kelentuan schagai berikut (Sedarmayanti dan Hidayat, 2002;
3547
- Untuk jawaban vang paling benar mendapatkan skor 2
- Untuk jawaban yang mendekati hvEI:lﬂr mendapat nilai
- Untuk jawaban yang salah atau tidak menjawab mendapal nilai O

Schingga skor penilaian yang mungkin didapatkan untuk masing-masing
kelompok pertanyaan pada tiap responden adalah:
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- Maksimal : 2 x 10 =20
-Median 1 x 10=10
- Minimal - 0x 10 =10
Dengan ketentuan sebagai berikut (Sedarmayanti dan Hidayat, 2002 355-6):
- Milar 14-20, dianggap memiliki pengetahuan tingei
- Nilai 7-13, dianggap memiliki pengetaliuan sedang atau eukup

Milai 0-6. dianggap memiliki penpetahuan rondah

lawaban untuk pernyataan mengenai sikap responden  terditi dari 3 pilihan
Jawaban, yaitu (Sedarmayant dan Hidavat, 2002: 354): .
- Lintuk pilihan jawaban setuju pada sikap positil atau tidak setuju pada sikap negalil’
mendapatkan nilai 2
- Lintuk palihan jawaban yang ragu-ragu mendapatkan nilai 1
- Untuk pilikan jawaban seluju pada sikap neeatif atau tidak setuju pada sikap positif
mendapatkan nilai 1)
sehingga skor penilaian yang  munckin diclapatkan uniuk tiap respondaen
adalan ;
- Maksimal : 2 x 10 =20
-Median 1 x 10=10
-Minimal 0% 10 =0
Dengan ketentuan scbagai berikut (Sedarmayanti dan Hidayat, 2002: 355-6):
= Milai 14-20, diangpap memiliki sikap yang baik atay positif
MNilai 7-13, dianggap memiliki sikap vang biass saja

Nilai 0-6, dianggap memiliki sikap vang huruk atan hegalif

Unluk pertanyaan mengenai tindakan responden terdin dari 3 jawaban, vaitu
(Sedarmayanti dan Hidayat, 2002: 354);
- Untuk pilihan jawaban lebih dari sekali pada tindakan positif atau tidak pernah
pada sikap negatif mendapatkan nilai 2
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- Untuk pilihan jawaban pernah sekali mendapat nilai 1
- Untuk pilihan jawaban lebih dari sekali pada tindakan negatif atau tidak pernah
pada tindakan positif mendapat nilai 0
Sehingga skor penilaian yang mungkin didapatkan untuk tiap responden
adalah:
- Maksimal : 2 x 10 =20
Median 1 x H0=10
Minimal :0x 10 =0
[engan ketentuan sebagai berikut (Sedarmayant dan Hidayat, 2002: 355-6);
- Milai 14-20, disnggap memiliki tindakan vang baik atau positil’
- Milai 7-13, dianggap memiliki tindakan vang hiasa saja

= Wilat 00, diangpap memiliki tindakan yang buruk atau nepatil

34 Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan vang digunakan pada penelitian kali ini adalah alat talis dan

kuesioner.

3.5 Lokasi dan Walktu Penclitian
Penelitian ini dilakukan di SMEN 2 Kabupaien Jember. Waktu Pelaksanaan
penelitian pada bulan Juni 20046,
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3.6 Alur Penelitian
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AT Analisa Daiy

Data penclitian akan disajikan dalam  bentuk diagram  dan tabel.
Kemudian dilakukan analisis data dengan uji korelasi spedrman [ Spearmcn Rank

Correlation) dengan program SPSS 10 {Santoso, 2003 Kh).
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BAR 5. KESIMPULAN AN SARAN

5.0 Kesimpulan

{jlr

1.

1,

Tingkat pengetabuan pada responden yang merokok dan yang tidak merokok
adalah sedang.

lingkat sikap pada responden vang merokok  biasa, scdangkan pada
responden vang ldak merokok sikap bk,

lingkat tlindakan pada responden yang merokok binsa, sedanpgkan pada
responden vang tidak merokok tindakan baik.

Lingkungan sckolah dan keluarga pada responden vang mcrokok dan yang
tidak merokok kurang mendukung perilaku merokok.

Lingkungan teman sebava pada responden yvang merokok sangat mendukung
perilaku merokok, sementara pada responden yang tidak merokok tidak
mendukung.

Tidak ada hubungan yang bermakoa antars dukongan lingkongan sckolah
dengan peneetahuan, sikap dan tindakan pada responden vang merokok.

Ada hubungan vang bermakna antars dukungan lingkunpan sckolah dengan
pengelahuan tentang rokok dan bahavanva bapl keschatan pada responden
yang lidak merokobk.

Tiak ada hubunpan vang bermakna antara dukungan lingkungan sckolah
dengan sikap dan tindakan pada responden yang tidak merokok.

Tidak ada hubunpgan yang bermakna antara dukungan lingkungan teman
schaya dengan pengelahvan, sikap dan tindakan pada responden vang
muerokok dan yvang tidak merokok

Tidak ada hubungan vang bermakng antara dukungan lingkungan keluargs
dengan pengetahuan dan sikap pada responden vang merokok.

Ada hubungan yang bermakna anlara dukunpan lingkungan keluarga dengan
tindakan pada responden yang merokok.
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12, Tulak ada hubungan vang bermakna anlara dukungan linpkungan keluarpa
dengan pengelahuan, sikap dan tindakan pada responden yung tidak merokok.

5.2 Saran.

Diperlukan adanya upaya pemberian informasi bagi remaja kKhususnys siswa
SLTA temang rokok dan bahavanva bapi kesehatn oleh pihak sekolah dan
instanst keschatan melalui bimbingan konseling dan penyuluhan keschatan.
Diperlukan contoh perilaku yang positils dari pihak  sckolah, keluarga dan
masyarakat untuk mencegah perilako merokok pada remaja.

Diperlukan kerjasama antar pihak sckolah, keluarpa, praktisi kesehatan dan
pemerintah untuk mencegah perilako merokok pada remaia.

Perlu dilakukan penelitian lebib lanjul mengenai faktor niat (hekavior infeniion),
informasi {eccassebiliy of information), situasi (action sifuation), olonomi
pribaudi (personad awionomy) vang berhubungan dengan perilaku merokok pada
=R YRR

Periu dilakukan penclitian lebih lanjut mengsenai tingkat kecemasan, tingkul

depresi dan imitasi pada orang yang memiliki perilaku merokok,
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Lampiran |

SURAT KESEDIAAN

Sava yang bertandatangan di bawah ini

Mara
1=
Adamat

Woo Telp ;

Bersedia untuk menjadi subjek penelitian vang berjudul * Dakungan Sosial
Dalam Pembentukan Perilaka Merokok Pada Sivwa Kelas 1 Jurusan Mekanik
ﬂfﬂ!?::ﬂ.’{ff.-”ﬂ?’-r 2 Jewrher”

Prosedur penelitizn ini tidak akan memberikan dampak dan risiko apapun
pada saya sebagai sulyek penclition. Sava telah diberikan penjelasan mengenai hal
tersebut df atas dan sayva telah diberikan kesempatan bertanva mengenai hal-hal vang
belum saya mengerti dan saya telah mendapatkan jawaban vang jelas dan benar.

Demikian saya menyatakan secarn sukarela untuk ikut sebagai subjek dalam

penelitian ini

Jember, Juni 20045
Kesponden

f1l
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Lampiran 2

KUESIONER PENELITIAN
DURUNGAN SOSIAL DALAM PEMBENTUKAN PERILAK UMEROKOK
FADA SISWA KELAS 1 JURUSAN MEKANIK OTOMOTIF
SMEN 2 JEMBER

Dengan hormat,

Dalam rangka untuk penulisan tupas akhir vang merupakan salah satu syvaral pada
Fakultas Kedokteran Umum Universitas Jember, maka kami mohon kesediaan saudara
untuk menjadi responden dan mengisi koesioner pada penelitian kali ini.

Kuesioner ini tidak memiliki dampuk apapun dan tidak merugikan pibak
manspun, Rarena semata-mata untuk kepentingan ilmiah. Perli diketzhu pula hahwa
kerahasiaan jawaban kuesioner yang saudara beritkan dijamin sepenuhinva oleh penelill,
Oleh karenu ite besar harapan kami, responden daput menjawab pertanvaan vang
diberikan denpan sejujur-jujurnya.

seliap jawaban yang saudara berikan memiliki art Yang sangat penting dan tak
lerlar bagl peneliti, karena tanpa saudara penelitian ind tidak akan berjalan karena kami
sebugal penediti tidak mendapat informasi yang weandubung penyedizan das penelitian
i,

Atas perhatian dan kerja samanva, kami ucapkan terimakasth

Juni, 2006

Hormat kami,

Tunsiah
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wesioner Perilako

ctunjuk pengisian :  Berilah tanda silang pada jawaban yvang anda anggap paling

benar

. Tingkat pengetahuan *
I. Menurut anda zat-zat vang merugikan keschatan vang dikandung rokok antara lain?
a) Nikotin
by Tar
ey 1"henal
d} a,b.c benar semua

) a,b.c salah semua

3. Aal yane terkandung dalam rokok vang menpurangi rasa lapar sdalah
n} Mikolin
b Tar
¢} Thenol
ad)]  Lar dan Mikotim

¢} a, b, csalah semua

3. Menunat anda ada Berapa banyak baban kimia vang berbabava bagi keschalan
vang terkandung dalam sebatang rokok”

a) 30 macarm d) = 1) macum

b} 30 macam ¢) tidak ada sama sckali

c] 3 macam

4. Menurat anca apakah ada perbedasn kandungan zat kimia yang berbahaya bagi
keschatan antara rokok putih dan rokok kretek?
a) Tidak ada perbedaan
b} Ada perbedaan dan lebih banyak zat pada rokok kretek
c) Ada Perbedaan dan lebih sedikit pada rokok kretek
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H4

d} Ada pertwedaan
¢) keduanya lidak mengandung zat kimia

3. Menurut anda penyakit apa saja vang dupat dimbulkan akibat merokok?

a) Kanker c) Radang lambung  ¢) ab.c salah semua
b) Kelumpuhan ok d) a,be benar semua

O Apa pendagial anda teniang penyvakil kanker paru?
al Merupakan penvalit sesak nafis fnsan wang tidak butub penpobatan
by Merupakan penvakin saluran permalasan ringan vang perlu pengohatan
c) Merupakan penvakil paru-paru vany parah
d) Merupakan penyakit paru-paru yang parah vang dapat miengancam
nyawa pendenitanya dan butuh pedgobatan
e} Penvakil batuk hiass
T Menurut anda apa vang dimaksucd dengan perokok pasif
4} Orang yang tidak pernah merokok
bl Orang varg werpapar asap rokok dari lingkunganmys
el Orang vang kadang-kadang merokok
dy  Orang vang tidak merokal, lelapi terpapar oleh asap rokok dari arang
lain di sekitzrmya yang merokok

€} abedsalah semua

8. Menurul anda kanker #pa saja yang bisa diderita oleh perokok?
a) kanker mulut dan bikir
b} kanker usus
¢} Kanker keromgkoangan
d) a b, ¢ salah semua

€} a,b.c benar semua
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9. Menurut anda apaksh ada hubungan antara jumlah rokok vang di hisap dan
lamanya seseorang merokok dengan kemungkinan penyvakit yang di derita?

a) DNidak ada hubungan antara jumlab rokok dan kermunpkinan penvakil

b) Ada dan berhubungan erat antara jumlah rokok, lamanyva merokok dan b
kemunpkinan penyakit yang diderita

¢} Ada hubungan antara jumlah rokok dan penyakit vang diderita

d) Ada hubunpan antara lamanya merokok dengan penyakit vange diderita

e} Tidak ada hubungan antars lamanya merckok denpan penyakit vang

chileriia

W) Penyakit apa saja yang dapat di derita perokok pasil?
a) Kanker
b} Radang lambung
¢l Demam
id) adan b benar

) adan b salah

'} Sumber kuesioncr - Nainggolan. 1996. dnda Mau Berhenii Merokok. Bandung:

Indonesia Publishing House
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B. SIKAP SISWA SEPUTAR KEBIASAAN MEROKOQK#**

iy

Silang kolom yang merupakan jawaban yang sesuai dengan pendapat anda

Jio

|

Anda harus merokok jika anda sedang
bersama teman yang merokok

Merokok membuoat bau nafas tidak sedap

Orang tua scharusnyva lidak mengizinkan

anaknya merokok

Guru-puru harus  dilarang  merokok  di
limgkungan sekalah

Orang tua hendaknyva tidak merokok, agar |
anak-anak mereka lidak merokok

Fidak boleh merokok di tempat-tempat

LLETHI
Harga rokok scharusiya lebih mahal agar
dapal menghentikan kebiasaan merokok
pada siswa

Iklan-iklan rokok scharusnva dibatasi

dengan kondisi kesehatan anda

Sescorang skan tampak lebih “hebat™ jika

dia merokok

Pernyataaan | Neluju

Jika anda merokok anda merasa khawatir ,

Rapgu-ragu

lidak Seiuju |

**} Sumber K uesioner:
Aboulfatouh, Mustafa, 2005, Smoking Intervention Programe for Male Secondary
School Student in South-Western Saudi Arabia.|serial online] “http.!f WhyLibdoe,
WHO:int/bulletin/2000/MNumber207/78c7868-876 pal U/78(7 1.[23 November
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67
L TINDARKAN SEPUTAR KE BIASAAN MEROKOK SISWA*=*
silang pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda
5
o Pernyataan Tidak pernah | Pernah sekali | Lebih dan
sekali

| Hempa kali anda merokok selama |

satu bulan terakhic v |

t | Barapa kali anda merokok bersama

teman-teman anda seluma salu [

bulan terakbir

- | Berapa kali anda merokok bersama

dengan salah satu anggota keluarga
anda (bapak/ibuwkakak/adik) selama |

satu bulan werakhic

- | Berapa kali anda merokok bersama |

dengan salah satu pura anda selama

[
satu bulan terakhi ‘
| Berapa kall anda merokok di sckitar

]

lingkungan sckolah selama satu

bulan terakhir ini
| Berapa kali anda merokok di sekitar :
lingkungan rumah anda selama satu

bulan terakhir ini |

Berapa kali anda

| mengikuti/mendapatkan bimbingan

i konseling tentang bahava merokok I
dari pihak sckolah selama satu
bulan terakhir ini

Berapa kali anda menanyakan
tentang bahaya merokok bagi

kesehatan kepada salah satu anggota
- . - |
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f18

keluarpa anda
( bapak/ibukakak/adik) selama satu

bulan terakhir

9 | Anda dinaschati oleb teman anda .

lenlang bahaya merokok bagi

keschatan '

10 Anda mendiskusikan tentanse rokok

dian bahayanya i kelas bersama

suru dan terman-leman anda

***}) Sumber Kuesioner:

Aboullatouh, Mustafa. 2005. Smoking Intervention Programe for Male Secondary
School Student in South-Western Saudi Arabia.[serial online] “hitp:/
‘WhgLibdoc, WHO:int/bulletin/2000/Number2(7/78c7868-876.pal U/78(7).

[23 November 2005]
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2.4 Kuesioner Dukungan Sosial

Petunjuk pengisian : Berilah tanda silang pada jawaban vang anda pilih

A,

=]

Lingkungan Sckolah

Apakah pihak sekolah anda mengizinkan siswa untuk merokok i sckitar
lingkungan sekolah?

al ¥a

by Tidak

Apakah pihak sekolah memberikan hukuman khusus pada siswa vane kedapatan
merokok disekitar linghungan sckolah?

a} Ya

b) Tidak

Apukah guru-puru di sekolah anda suka merokok di sekitar lingkungan sekolah’
al Ya
by Tidak

Apakah mudah untuk mendapatkan/membeli rokok di sckitar lingkungan sekolah
angda'?

#] Ya

b) Tidak

Apakah pihak sckolah pernal memberikan penyuluhandimbingan konseling
lentang rokok dan bahavanya bagi kesehatan

a) Ya

b} Tidak

Teman sebaya

Apakah anda punya teman akrab (peng) vang memiliki kebiasaan merokok?
a) ¥Ya
bl Tidak

Apukah anda dijaulu oleh teman-teman scbava anda jika anda lidak mau merokok
bersama mercka?

a} Ya

bl Tidak

Apakah anda pernah dikatakan "tidak jantan™ oleh teman anda karena tidak mau
merokok?

a) Ya,

by Tidak
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. Apakah leman schava anda suka memberi/menawarkan rokok kepada anda?

1.

Lo

aj] Ya
[] Semingpgu 1 -4 kali
Semingpu = 5 kali o
by Tidak

. Apakah anda suka merokok bersama teman-teman anda jika berkumpul denpan

imereka™

al Ywu
H Sermungpu 1 -4 kali
semingoa = & kali
bl Tidak

- Lingkungan Keluarga

Apakah ada angpota keluarpa anda yang tinggal serumah dengan anda yang
memiliki kebiasaan merokok?
a} ¥a
| Avyah
0] [bu
[ Kakak/adik Kandunp
[ Kakek
] Mernek

L]
) Tidak

Apakah mudah untuk membeli rokok di sekitar lingkungan rumab anda?
2] YA
k) Tidak

Apakah anda dilarang oleh salah satu anggota keluarga anda untuk merokok?
a) Ya
b) Tidak

Apakah anda pernah dinaschati oleh angpota keluarga anda tentang hahava
merokok bagi kesehatan?

a) Ya

b) Tidak

- Apakah anda akan dihukum oleh anggota keluarga (ayah/ibu/kakak kandung)

jika ketahuan merokok di rumah atau disekitar lingkungan rumah?
a) Ya
b) Tidak
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Lampiran 3. Tabulasi Jawaban Kuesioner Penelitian

Klasifikasi sampel

KELOMPOK JUMLAH FERSENTASE
Merokok 45 orang | 54.23% ~
Tidak merockok 38 orang | 43,78 % =
Todal snmpel &3 orang | 100 % 1

71

AL Kelompok merokok

Al Tabel Hasil Data Tingkat Pengetahuan

Mo Pertanyaan e Sehor Toinl Klasifikasi |
ft]2]3Ja]s]al7la]s [0 :

L vt L Fala {ededz ] 1 Sedang

IRE I REE AR TR TN 14 Tinggi

3 [1fo]olof1]|2]ofofo]0 4 Hendah
4 [r]olf el oo o]z |1 6 Rendal
s [1jz]ofali|olo]ola]o 4 Rundal
L] 00 L i 1t O B Sedang
B i jojz iz |12 40 14 Tingai

B w0 e O R 14 Tingyi |
4 0 I S s A i 1 Sedang :
W f2lelbt Bl PEli L ElE 14 £ Tingai
THEEIRER YV EREAERE A 13 Sedang
G Tl 0 Fala (32 el 12 | Seduny
B3 jalefofjofe[2{zlalz ] 11 | Sedang
w: P2 e T8 B2 12 Pl e 11 Sedang
15 File 2 Pollf 212 e 13 Sedang
6 |2|2]ofolz oo ]2}l 10 Sedang
Flzlelzjol2leleli]X]0 10 Sedang
8 [tjofifofajafoe]uifolo 7 Sedang
19 [2lo o221z 11 Sedang
20 [2{of2[ofzla]2]202]1 15 Tinggi
2t j2lel1oj1]2foj2]2]1 11 Sedang
27 j2loflzlzx[1]zlajfj2]2]] 14 Tinggi
33 (2o ]2 o1 211 fal2l1 11 Sedang
24 12(2lrJ22]21slal2le 15 Tinggi
B3 12i{tj1lej2f2zlj0j1 |00 % Sedang
26 [2lo(2]212 ]2 l2]1f3]0 i Tingpi
27 [vle (1 (aTalalilzl1[n 11 Sedang
128 JoJoafzfofr o1 ]|o]z2]1 7 Sedang
29 (ofofofofofofofr]2]1 4 Rendah
30 j2loftfolif2f1]2T2]0 1 | Sedang
a Jzlelsl2]r2lz]1]e]l 12 ' Sedang
32 |2]lofl2]2T2l2]2]22]1 17 Tinggi
23 121111 j2i1 ]2 a3 2}l 14 Sedang
3 [vlzlv]zialalile]2]2 16 | Tinggl
A 101212 (1191011 8 Scdanp
36 |[zlo|1|z]z[2]o[z]0]0 1l Sedang
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|
| ]

¥ ¥l 8 FEEle T TETT (318 ]2 14 Tinggi |
B I2liiriekelslalsl2]l 16 Tinggi

» [zleale =l 2z 2t 13 Tinggi |
W (rleFeld il laTelagw |- 31 Sedang

41 [2fedzlolz(2]alzlzafe [ s Tinpgi |
a iz latr iz lelailan 16 ~ Tinggi ‘
43 sl011 (g2 (2|0 (221 iz _Scdang

4 [1Jololojt|a|o|1]o]|0 T Rendah :
a5 (1ot jelalr]lelolr]o 4 Renduh ;
Summber: Dula Primer Terolah 2006 '

A2 Tabel Distribusi Tingkat Penpetahuan

Su | Tingkat Pengetahuan | Total

_ e ] b

1 Tinggi | 15 33,33

2 Sedung i 24 53,34

3 | Rendah 6 i

Jumlah 45 TIH)

Sumber: Data Primer Terolah 2006

A3 Tabel Hasil Data Sikap

Mo | Pertanyaun Sckor Total Flas=ifikasi

[1[2]3jd]s]e[7|8]0 |10

I 1273 [l ks o ]2l ETs 16 Raik

R IFEFRENCHENEBE i ar 1d ‘Baik

A 88 0 e i O e R e e S g Baik

4 & ld 1| LR [ R | R G an Baik

5 0i2 10210 (00001 3 Buruk
¢ Jelitelz g lolole Ll 3 Biasu
T 1rl2ain 2 ['Elw laly a9 16 Baik
8 Jelzlziz(olnl1rlalol] ) Biasy
v Jelz iz afolwlz 1 Flu 9 Biasu

I [l 22 laTatole ol 1 9 ) Riasa

IL jejtjt1j2j2|0|0|{1f{1]D K Biasa

12 (¢]22(2]of[0fao]ofz]2 1 S Biasa
FREYETANE R e ERE R R A i - B Raik

M (211 (el ]l210 il s 13 Baik
15 [1lz|202fo0fofoftl10s 10 ~ Riasa

e [0 [Z [0 {0 §g2§0 [0 [0 |0 ]2 f Buruk
17 j2jojejojojoi2(210})2 B Biasa
B lejzloiilalaifi]z]a 8 Biasa
THIAFIFIFEFAFEFIRID 12 Elasa

W0 011 |1 (Do jojojaojofr |1 4 Buruk

4 I I N D B I& Baik

22 |2j2 1211110 jojoj1]2 11 Biasa

2 0]2 |211}2]12)1)12]|2|=2 16 Baik

24 (2|2 (202272000 3 Baik

25 (01 (0 jo]2]a]1]8|2]2 q Biaza

2% [0z |2 |2]o]oalo 2|2 10 Balk
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27 |ojoJe oz ]2z]1[1]o]0 6 Biasa

28 [2({2 |0 fofo oo 1|1 |0 6 Biasa

29 Jej2fol2firf2fofo]z]n 9 Bissa

W (25212 /0fo0fofefolz]2 10 Binsa .
nojz2f3fzl2f2l2f2 1|2}z | 19 Buik .
2 Pyl lrirla il gl ivla 18 Baik

3B (zfzf2fafaoval1[1]z 16 Raik
iy Ll 20T FEa 15 Raik -
(35 jolrvit 1 (rlofale ] b Buruk
36 2/t jofoJzli|r oo |2 9 Biasa

T et lr T ia o telz (2] 13 Riasa
(38 [zle [ x(z{slz iz 2 0 i5 Balk
L8 PR IV It (S Vo it |2l 20 Baik

0 J2l2l1lafulofelol0]z i Binsa

1 | 0p3 222|000 ]|2:40 Lu Ginsa ;
e jriyiaia izl 3 e dalz 20 Buik |
3 [o0(2 11 [rfofofefa o]z 7 Binsa

4 11E2 2 i |0 e lifrfe g insn

5 |tjefrTr Iy lolal7 fsln f Buruk
Sumber: Data Primer ternlah 2006

A.4 Tabel Distribusi Sikap

M ﬂil‘.—:;1p | Total

) ) n Ya

| Baik/Positif K 1 40

2 [Einsa 3 = 488

3 | Buruk/Negatif | 5 9 111

Jurmluh ] 45 140 _al

Swmber: Date Primer Terolnh 2006

A.5 Tabel Hasil Data Tindakan
' No [ Pertanysan | Sekor Total Klasifikasi i
i 1j2 (3[4 [5[6]7]8]9 10 _ .

1 ofojofz|ojojojo]al0 2 Buruk

2 Jofefzlz]2felalzl1 (1 10 Biasa

3 1z iz lz 2121t a0 13 Biasa
A I VIETs iz stz iz [ To0W 14 Baik
B tjrjzj2jofofojtfofe 7 Biasa

fi Do |2 (22|01 0[1]uw B Bimsn

- ieieby 13y I TR e 12 Biasa

B b0 11 1212131 (312 |2 14 Baik

2 G6j0 )2 |2/0 (0 ojo|o|0 4 Buruk

10 [ojo (z2lzJofofz]lz]z2T0 10 Biasa

11 jojo 222 (a]ajolo|o & Buruk

12 Joj2 1 l2 1 {(ofjofolo]q i Buruk

B 1z fzlafalailzlaTn T 15 Baik

4 Jajit 22221zt ]6]0 13 Biasa

15 feJif2z]z02]r(elol1]0 10 Giasa o
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16 l_] L e frleTaJaJiJoTe 4 Biasa

17 (21222 (221 ]afalw 13 Hiasa

B jejilaftJifol1]1]z]o 4 Biasa

12 jajpj1|2]lz2]ololole [0 5 Buruk i
20 11111202710 jofooa § Biasa

A joli 2202 lele | [0 [0 [ Biasa

22 Jjofofo|xloleli(nl2 |6 s Biasa
|23 [0lo |2 /212120 lofafo ) Binsa
(24 J0f2 |22 ]2 |02 002 12 Binsa

25 Jtjojr1 |zt (o]o]jol1 |2 A Biasu

4 J1Jrl2a]z]aliJololu|n 9 Riasa
127 Jofej2]2Jaeflal1fo]e o 5 . Burik
128 [o0Jofnf2]olo {2 0]z ]a0 f Buruk
(22 Jefojt izt ojo|o]loio 4 Buruk
|30 jefofojzi|z (00| (2 (0 i Buruk

M jrjzi2lzlz2folel0r o]0 L Biasa

ST |v)z|2 |2zl ety o 1Z Biasa

3 jejejz 212l Tole [1 8 Biasa

M Jtjeje (23l T2 10 i Biasa

35 |0j2 |12 |2 (afajolo]o o 6 Buruk
135 (010 (2§31 j1]o]|0]o |0 s Huruk
(37 folzl2T2lz o [o2]z |1 13 Biasa
38 jolojofzTale 7 ]z]2 |2 12 Riasa
139 o da [ 3R] 3 Rl | ke 12 Riasn

40 Jojolz2z|ofofo]ole (o 4 Buruk
41 J0je 2 (12010 e lao i | Eurul
A a6 7 T o o fahe 10 | Biusa

4 JojojzTalz]zlolelo [0 5 Biasa

44 Tolo o]z ]z olelofo B | Buruk
45 Jojalz 2]y ]y [a]eas 14 Halk |
Sumber: Data Primer terolah 2006

A6 Tabel Distribusi Tindakan

Mo Sikap _ Tuotal

L N Ye

B Baik/Positif 4 B.5Y

2 Hiasa 7 il

3 Buruk/Negatil 14 I 31,11

Jurnluh 45 | L1}

- Sumber: Data Primer Terolah 2006
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B. Kelompok Tidak Merokok

5.1 Tabel Hasil Data Pengetahuan

Mu I_ Pertanyann Sekor Todal Klasifibkasi
12|33 (4|5 |6 |7 18[2 |10 '
I J2lajolzfz 21z 23l | 14 Tinggi
 rlalvla izl |28 | 16 Tinggi
A it jojaoj2 29002 {1 | o Sedang
d_[ofojojofolzloleolz 1 5 Hendah
s [Zle iz [z 11 e [ 14 Tinagi
e IEIT b P T et [ [T 14 Tingpi
e b bl le (272 [ 11 Sedung
(8 J2lejofofifolelo |2 a3 ' Hendah
(2 1200 (1 Jofzla]s sy | .~ linggi
(10 J2(of1 [e]1 2]z 22" 13 Sedung
i fafoly f2Tef3s[al3z] 14 Tinggi
iz jeftly [Ty laTeTale |t | Sedang
13 j1lojole|oef2lz]2]z]1 - Sedang ‘
M (1] |2 @2 e tato e £ Sedung '
B jrlz 2 lala|2ls 203 o 14 ~ Tingai
6 {21011 01|20 22|31 12 Sedang
17 {2101 lofifz]afz]2]3 12 Sedang
8 |2lojodalz|z{ofz 21 E Sedany
1% (2t pe |2 2/0 2020 12 Sedang
20 12121 j2]2 2|9 [Tz 18 Tingyi
120 T3 1203 Een 2 T2 g [EiE ikl 17 | Sedang
22 Jilzlol2 ]tz |1 [e]o]s 12 Sedang
(23 (3faf1fajaj2]2]2]0]lw 13 Sedang
(24 (21000 2l (2l l2alolo 10 Sedang
a3 |bjattjxje|riz|z]0]0 13 Sedang
. t{ejoiolrlzlr ]2/l 1y | Sedanp
7 Jijejoejz]l1j2]o0]0 10 10 2 Rendal
(A8 L) B EE R ] S 14 Tinggi
20 1]xl2lafijalz]1(2]0 15 Tinggi
M j1laje el 2]l jelzll 8 ! Sedang
M 1i/0)0 12012 0ajz2z2]2 13 Sedang
32 jiitj1jojalafafz(z |2 14 Tinggi
3B 221 222 fefn 2]l 15 Tinggi
34 j2jojojoj2(2]ej2]2 1 11 Sedang
35 |2jojojo |21y ]2z 11 Scedang
S 1o f2 (2202212 Is Tingzi
137 12lojefalril2o]2]2]2 13 Sedanp
W [2]0]lo |1 [z 210 [2]z ]2 13 Sedanp
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B.2 Tabel Distribusi Tingkat Pengetahuan

Moo | Tinghkat Pengetalinan Total
e S ey TN | |
I Tingei i 13
r Sedangy 21
3 Hendal l 3
Jumlah AL

Surmber: Datn Primer Terolah 20006

H.3 Tabhel Hasil Data Sileap

%
34,22
57,89

7,459
106 |

Sumber: Data Primer terolah 2006

a1 IPertanyaun Sckur Tolal Folasifikasi
[t]zTalals]e]7 [8]% |10 I~
L rale s Py be e 2 L 1% B Raik _
T 212 |2 [¢ ]2 2|t @2 19 Raik
3 121zl |22 [ lalalel3 20 I Baik
d iy |2 312 [yl lels 18 Baik
5 |zlelz boadmly falaga ™ 17 Baik
6 lz|2lz2fz2]1 oz lalzla 17 Baik
7 |2 lelz 1ol [ f%l2 |3 20 Baik
8 [z {adiidy [ 31z i3 18 Baik
g ol iElelz ateeds | ae 20 ] Baik
ik [zlz e sa (2] {2 20 Buik
I 1212 [2eks |2 |2 b2 Ldeta 20 Baik
TRFIFNEE FEFNI R ENE I R 13 Baik
13 (212 (21232 211 | &l3s 19 Baik
44 1351 (2l le s el T s 20 Baik
FCEEAFNEN A REFIER S e N 20 Baik
1% |1z |2 |8l 2 (2l 1E | 20 Baik
AR FEERE PR FREEL 2N i o | Baik
s [ 21z o] 2k e[ (4 14 Baik
g Tzlz [z a2 [T s 18 Baik
56 |23 |2 |2 |alz 2 [ e 20 Baik
TR AE RN 20 Baik
2 [2ladzlzlzlslolo]aly 15 Baik
n [zlEE =z =20z ]2 1a 19 RBaik
24 |22 |2 |2]2 (2212|342 20 Baik
% [zl sz TRl 20 Baik
26 |1 |2 bz |2 (2|2 ol 15 Baik
B e S O O L 11 Biasa
W L |2l ). kg | s ie ]2 %] 20 Baik
w fglz ]z ziz]2lejolz |2 14 Baik
= J1tilzlzizlz jalzlz]s 16 Baik
3 (Z2]z (2|2 |21z (11 (2] % 19 Baik
M |2l |00 f(0 |1 |D|D]|2 (2 9 Biasu
B [2lzfzlzZ 2 zl2]r ]2 19 Baik
M izl 3221322 1% Baik
]2z ]z(t1]2lafo]o|z 12 Raik
36 (2221 1]t [2]al2]z2 17 Baik
7 z2lz2{2]2]z1ala]212]2 20 Baik
38 |01 |1 |z |z [0 |00 1]l 8 Biasa

76
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-7
B.4 Tabel Distribusi Sikap
ETYEE Sikap Total 1
| W e
1 Baik/Positif . 35 i 91,10

2 Hiass | i 7,90

3 Buruk/Megarir | ] ]

~ Jumlah | ) 1y

Sumber: Thate Primer Terolah 2006

B.5 Tabel Hasil Duta Tindakan

No |  Pertanyaan | Sekor Total Klasifikasi

1|23 45 | 6l¥Fle]y | | |

11 lalxld Py 3y Ty | D 15 ] Baik
[ 2 2121 E (2 |202 010 b '8 |0 12 | Rizsa
(3 [2ia (1 [a 0otz shale |z 20 ‘Balil

4 [l slFlZ e o Fealale | 14 Baik
ERFREEET o HERA L EEET 16 [ Balk |
6 J2i2(2[2(2(3 o000 12 Biaga
T Rl lgiEda e Te e I Baik

¥ il Ebela 2 |7 [l 15 | Rk

T ERERE G RENERCN A 16 Railk =
g ta i3l lrlalo belEd 14 Raili
IREYNFAF R NERET R 16 Bailk
(32 Q4213 (2171 [t Pofa 14 Balk |
13l 2 Y oz (i la 16 Baik
s izl |2 el ey alels 17 Baik

s j2br e el ol g [l 17 Baik

e jzlz ezl Irlrlati 15 Baik

17 jilalzlafalz|27e o]0 14 Baik

18 |21212(2]202[2]0la]0 14 Baik
(19 |2(2 ({2 (2 {3 ]zfo]nlo o 12 Biasa

20 121z |2 (2 lz]lzlelr 1 ]e 14 Baik
(21 |20z 0322z lo(of1]1 14 Baik

it |zl f2faf22]o0]1]o]e0 13 Biasa

23 {21202 202z 020 [0 14 Baik

24 1212020212 l3falafala 20 Baik
L35 12220t lzlalalalo |0 14 Baik

6 |213 12122220002 16 Baik

27 12l2 0202 f2 (3 e|e]2 |0 14 Baik

R j22 122 f2 (st [T lelo 14 Baik
(20 13122 ]2 3|2 lalel2]3 16 Baik

30 [2]/2]2(22[200f0]1]a 13 Biasa |
R NE R R BN 18 Baik
(32 jz12 12 3 (2021 01=2111]% 16 ! Baik

3 1222121212zl l2a]113 19 Baik
Mlz2i2/2121213fz (2|22 20 Balk

s j2jz2{2]zlz)2u[1]o]o 14 Baik

3 J2l2(Flz)z[3 (1 [o]lo]o E] Blasa
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s

ATV 2 T3 (310 LU 6] 14 Baik
A 2212 (212210 fo]Lfl 15 Baik
Sumbeer: Data Primer ternlah 2006
B.6 Tabel Distribusi Tindakan
M Sikap Total

_ N o
1 Bk Positif B 3z Bd.21
P Bigsa { 1578
=] Buruk/Megatil i =

Jduienfah b1 we . |

Sumber: Duata Primee Teralah 2006

¢, Kelvmpok Merokok

C.1 Tabel Hasil Data Dukungan Lingkunpgan Sekolah

| Mo Pcr:an;u:m Toatal xekor belasifikasi
i 2 X/ 1a B

L3 I s 04 {1 &% 1l 2

2 I |1 [4 |4 1 11 2
SR d |1 4 11 2 V.
4 [ [ 1 [ 1 4 i

5 i W E 4 1 T 2 -
fi N 1 F [ A 11 2
oLy ol WU e Ly 1 2

5 1 i 4 4 | 11 o
| 9 | I 4 | | 1§ !

UHE | 4 4 1 L1 2

HiSRE | 1 G 11 2

12 |1 1 4 4 [ 11 2

FRE 1 |4 4 |1 11 2 .
|14 |1 1 |4 4 |1 i 2 i
15 |1 1 4 & |1 11 2

16 |4 [4 4 1 4 17 4 i}
[ 17 |1 [ 4 1 |4 11 2

18 |1 I 4 4 4 14 3 =T
19 |1 I 4 4 4 14 3

20 |1 1 |4 T4 4 | 14 3

28 11 |1 4 4 1 | 11 2

2 1t I3 T4 |1 |4 I 2 :
23 14 |1 4 | I 11 2

24 |1 |4 ] 4 [ 11 2

25 |1 4 4 4 1 14 . 3

26 [1 1 |4 [4 |4 14 3

27 |1 1 Fl 4 = 11 2

8 |1 |1 4 |4 |4 T 3

ERE ] 4 4 1 11 2 H
3 |1 1 4 1 1 8 1

EBE ] 4 1 1 8 1

ErE I E 4 |4 = T 2
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33 |1 e I 4| 11 a 2
34 | 1 -4 4 i 14 5
35 (1 |1 s & [ ¥ 2
¥ (1 |1 [4 |4 |4 14 3
¥ [ | 1% [0 |4 1 B 2
1 5 S O S G 5 ) |
311 I 4 4 I I4 3o
w1 |1 |1 [4 4 ¥ 2
7 e . e T B & % 1
Iy I3 1% b4 s 14 b
@ [ |t |4 [4 |4 14 3
# [t [t |4 14 [ 11 2
ERENE 4 B E 3 I
Sumber: Data Primer Teralah 2006
Kriteria Klasifikasi -
1. Tudak mendukung
. Kurang mendukieg
I ocukup mendukung
4. Sangat mendukung
C.2 Tabel Distribusi Dukungan Lingkungan Sekalal
M bBolasifiliasi Taotnl
] ! Yo
| Tidak mcmduks | i 13,33
2 urang mendubunge = 27 il
| 3 Cukup mendukung It 24,45
| d sufgal mendukung ey 222
L Jumikah 45 1 (i

Sumber: Data Priomer Teralah 20006

C.3 Tabel Hasil Data Dukungan Teman Sebaya

Mo | Fertanyaan Totul sekar IKlasilikasi
E 2 13 TE\ls | .

1 |4 |1 I |4 f& 14 3 i
FEE I 1 |4 11 2
T il N 11 2
EMNEEE I 1 1 5 1 |
5 |4 |1 1 |« |4 14 3 [
&[4 Yi- fa | [4 17 4 '
EEEERE 1 4 |4 14 3 =
. I U o T N T 17 4

8 4 18 & T4 T4 | 20 4

1 |4 |1 = T4 & | 14 3

1 |4 1 I 4 4 14 3

12 11 |4 T4 [4 1 14 I

13 14 J1 |4 |4 |4 17 d

it ol 3 N i ) T P 4

T4 1E |2 X % 11 2

16 (1 |1 I 1 L=Hi== g [

17 [4 |1 [a 4 4 17 4

79
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boriteria K lusilikasi ;

6 [4 |1 [4 [4 J4 | 7

19 [4 |1 fl 4 4 7

0 |4 |1 |4 |4 |4 Lkl

21 14 1 RE d 14 =
22 |1 1 1 4 q 11

23 |4 (1 4 |4 4 | 17

M 4 | & 4 T4 LF AP
25 (4 |1 |1 4 14 i4 [
(26 f4 11 ¢ [4 14 14 e
o 1d [ 1 4 4 14
tzg |4 [1 |1 + |4 14

29 |4 11 '4 |4 |4 L -
an |1 I 1 |4 1 Ll =
3 |4 |1 | 4 ] L
32 14 |1 |8 [4 3 17
3 |1 |1 4 4 4 14

I3 (4 |1 |1 l4 |4 14

35 |4 |4 |4 4 4 20

36 |4 |4 |4 [4 4 20

37 14 4 4 4 I 1%

T HEIE 4 4 |4 17
PRIl AL I

(40 [d4 |1 4 4 4 17 '

I T I T S T LR
FrHEEREE TR 14 -
(w3 (4 |1 id |4 |4 17 |
4% |4 |4 3 [ 1 14

Ta‘"i’i T 8a & T 14

Suimber: hats Primer Terolah 20060

L.-lL-l.-l-nr..uM..h.n.h..l-n4-.E-L-'L.unr.lrn-;—:huuu'uhh-u|u-r-ah

LY

Tidak mendulung
- Rurang mendokung
Lenkup mendukung
CBangul mendukung

di T bl

C.A Tabel Distribusi Dukungan Teman Sebaya

Mo K lasifikasi Total
u.":l
1 Tidak mendukung e 57
i Kurang mendukwng 1] 13.33
+ Cubup mendukung {7 35.50
4 ﬂnul nll‘llillliﬂl'lg B 2ik 44,44 F
Jumla & 100
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5l

e T S S I R B B R

Folasifikasi

14
11
11
11
14
14
1
¥ )
14
14
4
11
2

11

Tatal sekor

— i | e | o | o | | | e | e | e | o | | |

e R W R e R o B ] o T e

14
o]
B
i1
i1

17
17
1
14

17

—_— ] | = | ] — -

= | | —

i el Bl Bl B

IMerianyaan

|
- — o e et o B L
o o 1 P £ e it ] o o
|
lllll T VT e | o | | P |
.l._...||||m ||||||||
} X
|
lllll I el i
~ |
|
=t |wpji| ||| — T 4_4 - || e

Tabel Hasil Data Dukungan Keluarga
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Kriteria RKlasifikasi ;
I Tidak mendukung
3 Kurang miendokong
A Cukup mendukunp
s b Sanpat mendukung

C.6 Tabel Distribusi Dukongan Keluarga

| Neo Klasifikasi Tatal
' n | -
| Tidak mendukuns T _ 15,5060 il
2 _Kurang mendukung 19 _ 42,322
3 j Cubup mendukung 14 Ll
4 | Sanpat mendukung 3 Li,0
Jumlah 45 100 '

Sumber; Data Primer Terolah 2006

D. Kelompok Tidak Merokok

2.1 Tabel Hasil Data Dukungan Lingkungan Sekolah

Mo Pertanyaan | Tuotal sekor Klasifikasi [
T TZellE 13 is !

1 [ 1 4 |4 4 14 3
2 | [ 4 |4 L | Ll 2
3 I Fr W4 1% T4 14 3
4 14 | d | 11 5 I
ol 2 S 4 4 4 14 3
fi =Skl 4 4 4 14 3
TR EEEN W E K [
8 |1 1 1 [ | 5 |
CTAREE 1 4 |1 11 2
(. f1 [y 4 [4 [1 11 2
[t _[1 Ja 0% |1 1 2 |
iz |1 |1 4 | 4 1 2
13 11 1 4 |1 | 8 1
4 11 [0 [4 [1 1 By I .
15 |1 1 4 |1 4 11 1
16 |1 1 4 |4 4 14 3
17 |1 1 4 |4 ¢ I4 3
15 1 4 |4 4 14 3
19 |1 1 4 4 4 14 3
0 |1 1 4 " E 11 z
21 |1 1 ) % 11 T =
2203 |1 4 1 | K i
23 [1 |1 4 4 1 1l 2
kI 4 4 1 11 2
2819 11 ¢ |& |3 1 3
26 11 11 4 1 4 | 1 2
ol N d 1 4 11 2
5 |1 1 4 4 | 1l 2
20 |1 I 4 I 13 3 ]

82
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Sumber: Dda Primer Teralal 2006

0.3 Tabel Hasil Data Dukungan Teman Sebaya

M |1 |4 4 1 1| [1 E
CHETRE N E R K 1
32 |1 I 4 14 4 14 3
(3300 [ fa J& b | 1 2
eSO T T 1 2
=01 fr 11 |4 |1 # !
36 |1 I [ 4 4 4 L4 3
T N I N I 3
| 3811 |1 4 S T | 1 2
Sumber: [Fwls Primer Terolah 2000
1.2 Tubel Distribusi Dukonpan Lingkungan Sckolah
[ o | I lasilikasi Total
i - .. o '
| Tk mendukung s ) 13.68
2 Karnny mendukung (&) 34
3 l‘:_u|-.-u_[r IIH.'IIE!I:I'-CIJI_-IE 13 2652 y.
4 Sangat mendukung 1] n e i
Jumlah 38 10

M Pertunyuan _ Tolal sekaor B lusilikas
L3 T MR (s
L1 d |1 1 4 |1 14 k!
|2 k1% 4 1 |1 5 1
3 |4 1 [ T 11 K 1
4 |4 | 1 2 11 14 3 N
I 4= |4 |1 14 N 4 a
6 |1 1 i I 4 i
T A S 14 k!
§ (1 |1 11 1 1 4 |
v 13 3 1 RS 1 T 2
(10 |4 1 4 |a |1 i4 3
if P I e RE -] I 2
12 | 4 1 [ 4 1] 1 2
[ 13 14 |1 I |#&  Thit _ 2
14 |4 1 | | 1 8 |
15 [4 |1 a |4 |1 14 3
16 |4 1 ] [ 1 5 I
e tg | TR E 1 5 1
] I 1 4 1 1 ] | 1
v |4 1 i i 1 B i 1
M |4 L i |4 1 14 )
1 |4 1 o 1 F: : 1 '
aro by | E e T L 8 I i
23 14 |4 |1 1 1 11 | 2
Y R i 14 |1 11 I 3
38 4 10T T |1 N R T | 2

LK)
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B4

tze 14 It T% T4 3 Ll 2
(27 |4 [0 |9 [a |1 14 3

1 (O T I d i

29 |1 4 1 | 4 4 i 14 3

W (1 (4 4 |4 |1 14 3 .
¥ e 1 Ty [ §7 | 5 1

314 10 J4 a4 10 [ 4 3

3[4 (1 |1 T I 3 1

M [4 11 T3 E 4 1

B Is It |¥ It I3 3 ' 1

= e e T 2

3 14 |1 |4 Ta |1 i E]
138 |4 [t Tv F4 [0 | i ]

Sumber: Data Primer Ternlals 2006

.4 Tabel Distribusi Dukungan Teman Sebayva
IF| Klaxzifikasi Tatnl i

n i
1 Tidak mendukumg 177 I & L
| 2 Kurang mendubung O e, 2368
3 Culiup mendukung 12 | 3l B
A sangal mendukung - | i -
_dumiah L i TS

Sumbhers Duta Primer Terolal 20006

1.5 Tabel Hasil Data Dukusgan Keluarpa

No | Pertanvaan Total sckar | Klasifikasi
o TP 13 FAR YR 15
‘T F & T IrER 1 HH 2

2 |4 (4 T | Jimi) 1l ] S
E.] 1 4 [ 1 | ] |
4 |4 T3 | 1 1| 1 2
5[4 14 | I 1 1 2
PSR s | 2
2 1% T A SE ¢ 17 R

5 4 |4 1 I [ 11 Zz
BT T S L, = 14 3

wils [4& T 1T |3 1 [ 2
RSSO It ’ 2

b T 11 | 1 T 2 _
i3 14 |4 ] | 1 2 Y -

w4 T T |1 4 14 LA -
15 11 |4 1[4 T 1 2

la |4 |4 1 1 [ 1 z

i s &  fa 4 ] 14 X

18 |4 [4 | 4 4 17 4

L T s e ¥ | 2

20 (1 4 [ 4 14 14 | k]

T i -1} 1 2
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A e —=Ta ] ! L F
23 |4 [1 2 T 1 3
b4 [ Fa fd 6 20 4
i 14 v [1, 11 5 i

3 L (& [ [0 |1 8 |

27 |4 Ja a4 14 4 20 4
BT T 11 2

W 14 |4 |1 [T |4 14 K
g (4 18 (v [1 [1 1 2

| Ja [ 1 |1 4 |
SE & [E 1 1% % ]
Bl % e 111 H ]

M |4 |4 T [1 |I 1l : 2

35 [& [# |1 i3 |1 B 2

W |4 [4 |1 e I i~
T R S T S B & |

B |- (4 TE - 11 g 1 2

Sumber: Data Peimer Terolah 2006

1.6 Tabel Distribusi Dukungan Keluarg:

M | Klasifikasi | Totul ) 4‘
3

1]
| | 'I'ilJ:l.l..l;ll.ﬂ.l!rlll.liung _- 8" 18,42
2 _Kurang mendukung 22 | 7.1
B | Cukup mendubvng | = 3 13,16
| 4 ‘.:.i_;|n|'-.1l_m--rulu_l.l:u'_.l | | peh.52

| ~dumlah 35 | 106k

Sumbier: Date Primer Ternlah 2006
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Clampiran 4

MNonparametric Correlations

Correlaticnsg

Dukuinigan Dusungan
Lingkungan RERAET) Dukungan ‘
) sekolah SEDAvD Keluaroa Fengetahiian Sikap Tindzkan
Sreammen's rhao Dukungan Lingeuagan Correlation Cocilicient =000 249 237 .1aa =120 - 057
SERalan S/ (Fetanlod) 109 34 228 434 10
N . 5 45 45 45 45 45
Cukumgan Teman sebaya  Corelalion Cosfoien: 242 1.000 054 130 -.053 -015
Sig. (2-tadled) 1] ; 533 394 732 502
N 45 45 45 =5 45 43
Dukungan Keuarga Correlaticn Coellicien: 22T 054 1,000 | 034 - 093 - JB0*
3ig (2-tailed) 134 538 : BZ3 S5 013
N 45 a5 45 45 45 45
Pengstonusn Correlation Ceafficient 183 13 034 1.000 281 180
2ig. {2-ailed) el 384 d23 062 238
N 45 45 45 45 45 45
Sikap orrefation Cowfficient - 120 -.053 - 083 2E1 1.000 252
=g, {24ailed) 434 g2 245 Ae2 ; .02
M B 45 45 45 45
Tindakan Correlation Ceefficien] 057 1o - 369" 180 282 1.000
Big, {2 tailed) 710 202 013 238 052 .
| N a3 | 45 45 | 45 45 45

" Lorrelation s significant al the .05 'sval {2 ailed],
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Campiran 3

Nonparametric Correlations

Correlations

Dokungan Dukungan
Lmgkungan Teman Diskungan

sckoldh SEDEYa Keluarga | Pengelshuan | Sikap Thndakan
Socarman's rho Dukungan Lingkungan Carredalion Coefficient 1.04C = {140 - 109 348" - 126 - 180
: sttkdlah Sig. (2-1ziled) 810 £13 032 A51 254
M 24 [ __ a8 ad el ad 36
Dukumgan Teman sekaya Carrelation Soaficient nafg 1.000 114 &2 - 148 1BT
Big. {2-1z1led) 50 : ATE 361 ars 260
N = . .38 a5 > 28 38 3B 4
Dukurgan Keluasgs Cearrelzlan Coeffcient -A0 114 1.000 - DED =005 R 7
Sig. {2-railed) 513 A96 ; 721 876 J8z
R ad i a4 g & 26 34
Fengetahuzn cormelation Coeficien: J4a" 152 - 60 1.000 A0z - 164
Sig. (2-tailed) 03z 351 r2d ; 244 AW
L N id 34 g a8 3B 34
Sikap Correlation Coaficient - 1Zh - 148 -.00s 102 1.000 - 127
Sig. [2-1ziled) s 375 278 G449 . 448
N Hon/p| A 8 38 38 38 38 38
Tindzkan Garrelation Coerficient 180 187 Ddd | =169 <127 1.0080
Sig. 1 2-lailed) 234 FED .roaz .at0 248 i
M 3d_ 38 38 38 38 a3

' Carrelation is significant 2l the 05 level (2-tailed).
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a4

nb

Tabel Nifai Interpretasi Koufisien Korclasi

Interval Koefisien | Tl'inglkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangal rendah
020 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
a0 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
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